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ABSTRAK 

 

Kontribusi besar UMKM terhadap ekonomi Indonesia mengalami dinamika dalam 

sektor ekspor sehingga dibutuhkan upaya dari pemerintah Indonesia untuk 

meningkatkan stabilitas di tengah fluktuasi ekspor UMKM Indonesia, salah satunya 

melalui diplomasi ekonomi guna mendorong ekspor UMKM ke negara-negara tujuan 

ekspor terbesar Indonesia. Dalam menganalisis upaya yang pemerintah Indonesia dalam 

peningkatan ekspor UMKM, digunakan kerangka pemikiran New Economic Diplomacy 

oleh Nicholas Bayne dan Stephen Woolcock yang menjelaskan melalui lima variabel 

yang mana ditemukan: (1) variabel relative economic power, Indonesia memanfaatkan 

kerja sama dengan negara-negara mitra ekspor terbesar untuk meningkatkan kontribusi 

ekspor Indonesia; (2) variabel international regimes, Indonesia memanfaatkan kerangka 

kerja sama di rezim internasional untuk memperluas jangkauan ekspor dan kesempatan 

negosiasi di dalam forum-forum yang ada; (3) variabel interest, Indonesia dengan 

kepentingannya untuk menjadi negara maju di tahun 2045 melakukan upaya-upaya 

diplomasi dengan mengedepankan prioritas ekspor UMKM; (4) variabel institution and 

domestic decision-making, pemerintah Indonesia bersama dengan institusi dan lembaga 

di dalamnya memanfaatkan kesempatan untuk melakukan tindakan perumusan dan 

pengambilan kebijakan domestik, khususnya bagi para pelaku UMKM untuk 

meningkatkan ekspornya; (5) variabel ideational factors, Indonesia menerapkan 

pemaksimalan potensi UMKM melalui keunggulan dan keunikan produk Indonesia agar 

menjadi ciri khas yang akan dikenal oleh negara lain. 

Kata-kata kunci: UMKM, Ekspor, New Economic Diplomacy, Diplomasi, Negosiasi, 

Ekonomi 

 

ABSTRACT 

 

The significant contribution of MSMEs to Indonesia's economy has faced dynamics in 

the export sector, Indonesian government efforts to stabilize MSME exports, one of them 

is economic diplomacy to boost exports to major destination countries. Using the New 

Economic Diplomacy framework by Nicholas Bayne and Stephen Woolcock, this study 

examines five variables: (1) relative economic power, Indonesia strengthens cooperation 

with major export destinations; (2) international regimes, using the international 

frameworks to expand export reach and negotiate opportunities, (3) interests, 

prioritizing MSME exports aligns with Indonesia’s 2045 development goals; (4) 

institutions and domestic decision-making, where the stakeholders maximizing the policy 

to support MSMEs in export activities; (5) ideational factors, promoting Indonesia’s 

unique products enhances global recognition. This approach highlights the role of 

MSMEs in addressing export challenges and driving economic growth. 

 

Keywords: MSMEs, Export, New Economic Diplomacy, Diplomacy, Negotiation, 

Economy 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Ekonomi adalah suatu aspek yang penting di dalam kehidupan manusia, 

terutama dalam konteks negara. Maju tidaknya ekonomi suatu bangsa, 

memberikan peranan penting dalam mengatur segala aktivitas di ruang-ruang 

internasional. Sehingga hal tersebut sedikit banyak mempengaruhi kebijakan 

pemerintah di suatu negara, baik kebijakan ekonomi maupun kebijakan yang lain. 

Seiring perkembangan zaman, dinamika ekonomi dengan kemunculan globalisasi 

menjadi kian sulit untuk dipisahkan, keduanya memiliki keterkaitan satu sama 

lain. Adanya percepatan transisi ekonomi dunia dilatarbelakangi oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah faktor negara dalam memanfaatkan sektor unggulan 

di dalam negeri. Alasan tersebut yang membuat suatu negara memanfaatkan 

komoditas unggulan yang menjadi komponen utama negara untuk memajukan 

perekonomian dalam negeri (Binus University Research Interest Group 2024). 

Dalam kasus Indonesia, UMKM menjadi sektor unggulan yang menjadi 

kekuatan utama perekonomian nasional. Pada dasarnya, kontribusi UMKM 

Indonesia terhadap PDB tiap tahunnya selalu bervariasi dan mengalami dinamika 

tergantung pada kondisi ekonomi domestik dan globalisasi. Besarnya pengaruh 

globalisasi terhadap perekonomian dunia membuatnya berdampak besar pada 

UMKM Indonesia, salah satu fenomena global yang membuat kontribusi UMKM 

Indonesia merosot adalah ketika pandemi Covid-19 resmi masuk dan berkembang 

di Indonesia. Sejak masuknya pandemi Covid-19, Indonesia dilanda krisis 

UMKM  dari tahun 2020 hingga 2021 yang ditandai dengan menurunnya 
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kontribusi UMKM terhadap PDB negara. Kondisi tersebut disebabkan atas 

menurunnya nilai aset UMKM yang mencapai 97 persen, 88 persen penurunan 

permintaan produk, turunnya pendapatan hingga 77 persen, serta permasalahan 

bahan baku hingga lebih dari 48 persen yang juga mewarnai dinamika krisis 

UMKM kala itu (Kemenko Bidang Perekonomian RI 2022). 

Adanya sektor UMKM Indonesia terbukti mampu memberikan kontribusi 

terhadap negara dalam bertahan ditengah hantaman krisis ekonomi. Untuk itu, 

berbagai tantangan UMKM seperti rendahnya kualitas SDM, aksesibilitas, 

rendahnya daya saing, dan produktivitas yang masih kurang juga turut 

berpengaruh terhadap stabilitas ekonomi Indonesia. Kemunculan pandemi 

Covid-19 pada awal 2020 lalu memberikan pukulan besar pada ekonomi global 

yang menyebabkan banyaknya kegiatan produksi negara-negara di dunia terhenti. 

Dampak pandemi juga turut menurunkan konsumsi masyarakat global serta 

turunnya kepercayaan konsumen pasca runtuhnya bursa saham secara drastis. 

Masyarakat dunia melihat bahwa kondisi tersebut menyebabkan ketidakpastian 

yang nyata (Irianto dan Rahayu 2021). 

Dampak yang sangat dirasakan oleh masyarakat dunia adalah terbatasnya 

akses keluar masuk negara, baik itu produk maupun mobilitas manusia. Sehingga 

hal ini sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi dan sosial, sebagian besar 

negara-negara di dunia menutup sebagian akses keluar masuk negara guna 

menekan persebaran Covid-19 di dunia. Dapat dipastikan adanya pandemi sangat 

menurunkan minat konsumen luar negeri untuk membeli produk UMKM 

Indonesia, terutama dalam skala besar. Tidak sedikit para pelaku UMKM menutup 

usahanya akibat terdampak oleh peristiwa Covid-19 (Kompas Cyber Media 2022). 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=c2U6Av
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=0WksCT
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Meskipun jumlah unit UMKM Indonesia adalah yang terbanyak di 

ASEAN, namun kontribusi ekspor produk UMKM Indonesia masih masih jauh 

dari harapan. Data menyebutkan bahwa neraca ekspor Republik Indonesia (RI) 

telah meningkat kembali pasca merosot dilanda Covid-19 2020 lalu. Melansir dari 

Badan Pusat Statistik (BPS), nilai ekspor Indonesia telah menyentuh angka 27,32 

Miliar Dolar Amerika Serikat (AS) pada tahun 2022, mengalami peningkatan 

tahunan sebesar 47,76 persen. Akan tetapi, jumlah kontribusi ekspor sektor 

UMKM Indonesia masih relatif rendah jika dilihat dari jumlah total 65 Juta 

UMKM (BPS 2022). 

Kontribusi ekspor UMKM Indonesia masih sangat minim jika diamati dari 

awal jabatan Presiden Joko Widodo hingga tahun 2022. Pada rentang beberapa 

tahun tersebut, tercatat kontribusi ekspor UMKM Indonesia hanya mampu 

menyentuh angka 15 persen tiap tahunnya (Kompas Cyber Media 2022). 

Persentase tersebut terus mengalami dinamika yang fluktuatif jika dilihat dari 

tahun-tahun sebelumnya yakni 15,8 persen pada tahun 2015 (Kemenperin 2016). 

Selanjutnya tingkat kontribusi ekspor mencapai 14,17 persen pada tahun 2017 

(Rasbin 2019). Meningkat pada 2019 menjadi 15,43 persen (Jayani 2021). 

Kembali mengalami penurunan menjadi 14,37 persen pada tahun 2020, dan 15,69 

persen pada tahun 2021 (Bea Cukai 2023). 

Sementara itu, Tiongkok yang merupakan salah satu raksasa 

perekonomian dunia juga turut mengandalkan keberadaan UMKM sebagai 

langkah untuk meningkatkan kekuatan ekonominya. Bahkan di Tiongkok, 

UMKM disebut sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi Tiongkok karena 

mampu mencakup sebesar 97 persen total usaha di negara tersebut. Sama seperti 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=ims2k2
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=447d8q
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=07KkWX
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=G1brQl
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=WErTYU
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=ooUKzf
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Indonesia, UMKM di Tiongkok juga berdampak signifikan terhadap penyediaan 

lapangan pekerjaan hingga 80 persen tenaga kerja non-pemerintah sejak 2019. 

Pekerjaan–pekerjaan kecil seperti di sektor UMKM mampu memberikan 

kontribusi ekspor hingga 60 hingga 70 persen dari total ekspor Tiongkok per 

tahunnya (Zhou 2022). Pada tahun 2022, UMKM memberikan peranan sebesar 50 

persen terhadap pendapatan pajak negara, sementara kontribusi UMKM terhadap 

PDB Tiongkok mencapai angka 60 persen. Angka tersebut merupakan akumulasi 

persentase dari total lebih dari 52 juta unit UMKM Tiongkok (EU SME Centre 

2023). 

Kontribusi UMKM yang besar tersebut tidak terlepas dari upaya 

pemerintah Tiongkok yang dituangkan dalam kebijakan-kebijakan ekonominya. 

Beberapa kebijakan tersebut diantaranya pembiayaan UMKM melalui pengadaan 

pelatihan, investasi, dan komitmen pembiayaan. Tiongkok juga memperkuat paten 

dan HAKI UMKM dengan melakukan pendampingan administrasi bagi para 

pelaku usaha yang ingin mematenkan bisnisnya. Selanjutnya langkah yang 

dilakukan Tiongkok yakni melakukan kerja sama dengan berbagai lembaga 

inkubator yang terdapat di Tiongkok seperti badan riset, peneliti, hingga 

universitas-universitas terkait (CNBC Indonesia 2024). 

Dengan tujuan meningkatkan kontribusi ekspor UMKM Indonesia, 

dibutuhkan diplomasi ekonomi oleh pemerintah Indonesia yang diwujudkan 

melalui berbagai aspek, mulai dari kerja sama hingga pembuatan kebijakan. 

Upaya tersebut diperlukan sebagai wujud memenuhi kepentingan Indonesia agar 

dapat berdampak langsung terhadap UMKM dan ekonomi Indonesia. Pada 

dasarnya, langkah diplomasi ekonomi menjadi sebuah langkah yang tepat untuk 
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merepresentasikan kepentingan masyarakat Indonesia, khususnya pelaku UMKM 

yang didorong untuk meningkatkan ekspor (Yoshida and Kriswandwitanaya 

2023). 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Bagaimana upaya diplomasi ekonomi Indonesia dalam meningkatkan 

ekspor produk UMKM pada masa pemerintahan Joko Widodo? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Riset ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

 

1. Untuk menguraikan terkait upaya diplomasi Indonesia dalam 

meningkatkan ekspor produk UMKM 

2. Untuk menjelaskan terkait adanya faktor-faktor yang melatarbelakangi 

kurangnya pemanfaatan UMKM milik Indonesia pada sektor ekspor 

melalui pengumpulan data. 

3. Untuk memaparkan hasil riset dan analisis terkait upaya pemerintah 

terhadap upaya peningkatan kapasitas dan kuantitas ekspor produk 

UMKM di kancah global. 

4. Untuk memberikan perspektif atau pandangan baru terhadap isu 

terkait sektor ekspor UMKM melalui gap yang ada berdasarkan fakta 

dan data yang tersaji di berbagai literatur. 

5. Untuk mengembangkan dan membuktikan pengetahuan yang tersedia 

pada literatur sebelumnya melalui pengkajian, penelitian, dan 

memverifikasi data yang telah ada dilandasi dengan fakta. 
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1.4 Cakupan penelitian 

 

Penelitian ini berfokus pada upaya diplomasi ekonomi Indonesia untuk 

meningkatkan ekspor produk UMKM ke luar negeri pada masa pemerintahan 

presiden Joko Widodo 2015-2022. Rentang waktu tahun 2015 hingga 2022 dipilih 

karena pada tahun 2015, pemerintah Indonesia menyatakan komitmennya untuk 

menjadikan Indonesia sebagai negara yang berdaulat di dalam politik, berdikari 

dalam ekonomi, serta berkepribadian dalam kebudayaan. Dalam hal ini 

pemerintah Indonesia menunjukkan keinginan dalam meningkatkan diplomasi 

ekonomi Indonesia, baik itu secara bilateral maupun di dalam forum-forum 

internasional. Ikhtiar tersebut diimplementasikan dalam salah satu agenda 

prioritas Indonesia NAWACITA, yakni menggerakkan sektor-sektor strategis 

ekonomi domestik seperti UMKM (Wuryandani 2015). Berkaitan dengan hal ini, 

upaya untuk mendorong sektor UMKM tersebut, maka Indonesia memanfaatkan 

agenda Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), yang mana agenda ini baru 

dilaksanakan mulai tahun 2015, bersamaan dengan komitmen Indonesia untuk 

meningkatkan diplomasi ekonomi untuk mendorong sektor-sektor strategis 

ekonomi domestik (Sekretariat Kabinet RI 2014). 

Sementara pada tahun 2022 merupakan tahun kebangkitan Indonesia pasca 

pandemi covid-19 melanda Indonesia dan dunia. Hal-hal tersebut tentu 

memberikan dampak terhadap berbagai kebijakan yang dikeluarkan setiap 

periodenya, khususnya dalam meningkatkan ekspor produk UMKM Indonesia. 

Mengingat kontribusi ekspor UMKM Indonesia dari tahun 2015 hingga 2022 

masih belum menunjukkan peningkatan yang signifikan (Kementerian Keuangan 

RI, n.d.). Hasil dari penelitian ini adalah menguraikan secara lebih luas terkait 
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kendala yang dihadapi UMKM dalam melakukan ekspor. Hingga menyajikan 

berbagai upaya diplomasi yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk 

mengatasi kendala/permasalahan yang ada menggunakan aplikasi variabel teori 

New Economic Diplomacy. 

 

 

1.5 Tinjauan Pustaka 

 

Kajian pada penelitian ini merupakan bagian dari fokus ilmu Hubungan 

Internasional yang berpokok pada upaya pemerintah di dalam meningkatkan 

kontribusi ekspor UMKM sebagai negara dengan jumlah UMKM terbanyak di 

ASEAN. Rasbin mengkaji terkait upaya strategis Pemerintah Daerah Kabupaten 

Sleman dan Pemerintah Daerah Surabaya dalam meningkatkan kinerja ekspor 

produk UMKM di kedua daerah tersebut. Fokus utama Rasbin dalam kajian 

tersebut adalah peningkatan ekspor UMKM level daerah dengan melakukan 

pengumpulan data yang menyebutkan kondisi perekonomian kedua daerah. Selain 

itu, pada penelitian tersebut juga turut dijelaskan mengenai berbagai faktor yang 

melatarbelakangi kendala ekspor UMKM di Kabupaten Sleman dan Surabaya 

(Rasbin 2019). 

Kajian tinjauan pustaka pada literatur kedua menggunakan jurnal yang 

ditulis oleh Siti Mi’ratul Khasanah, Steven Raja Ingot, dan Aziza Rahmaniar 

Salam bertajuk “Strategi Peningkatan Ekspor Indonesia ke Pasar Prospektif 

Melalui Kerja Sama Perdagangan ASEAN-EURASIAN ECONOMIC UNION 

(EAEU) FTA” Vol. 1 Desember 2022. Pada jurnal tersebut, penulis hanya 

berfokus terhadap kebijakan yang dikeluarkan oleh Indonesia dalam 

meningkatkan ekspor secara umum, namun tidak ada pembahasan terkait ekspor 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=eRR4YC
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produk UMKM di dalamnya. Opsi kebijakan yang terdapat pada jurnal tersebut 

kemudian dianalisis oleh penulis dengan menuliskan dampak dari kebijakan 

tersebut terhadap Indonesia. Penulis juga memberikan rekomendasi kebijakan 

yang cocok dengan sistem ekonomi Indonesia dalam menghadapi pasar global 

dalam konteks peningkatan skala dan jangkauan komoditas ekspor (Khasanah, 

Ingot, dan Salam 2022). 

Literatur ketiga yang menjadi acuan tinjauan pustaka adalah jurnal yang 

ditulis oleh Amardianto Arham, Amrie Firmansyah bertajuk “Strategi 

Peningkatan Ekspor UMKM Indonesia Selama Pandemi Covid-19” Vol. 21 No. 1 

September 2021. Pada jurnal tersebut penulis menggunakan acuan teori 

keperilakuan dan Theory of Planned Behavior sebagai landasan dalam 

mengembangkan penelitian. Pembahasan di dalamnya lebih banyak berisi tentang 

keterkaitan antara teori dan kebijakan yang diimplementasi pemerintah, namun 

tidak secara menjelaskan secara detail bagaimana upaya Indonesia dalam 

meningkatkan ekspor UMKM. Pada intinya jurnal ini lebih berfokus dalam 

menganalisis data didukung dengan teori-teori yang ada untuk memecahkan 

sumber masalah terkait kurangnya ekspor UMKM Indonesia di pasar global pada 

masa pandemi. 

Pada pembahasan tiga jurnal di atas, dapat disimpulkan beberapa 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dimunculkan unsur 

kebaruannya oleh penulis, yaitu dengan pembahasan yang sama terkait upaya 

pemerintah Indonesia dalam meningkatkan ekspor. Namun, terdapat perbedaan 

dari masing-masing jurnal dengan tulisan yang akan dibuat oleh penulis. Pada 

acuan jurnal pertama, fokus pembahasannya adalah peningkatan ekspor UMKM 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=ylR2iF
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=ylR2iF
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level daerah Sleman dan Surabaya, namun tidak secara spesifik menjabarkan 

terkait upaya pemerintah nasional dalam meningkatkan ekspor UMKM. 

Sementara pada jurnal kedua, fokusnya adalah pengembangan ekspor Indonesia 

secara umum, sementara ekspor produk UMKM masih belum dibahas di 

dalamnya. Pada jurnal ketiga, teori yang digunakan dengan tulisan yang akan 

ditulis pada skripsi ini memiliki perbedaan, teori yang telah digunakan 

sebelumnya adalah teori keperilakuan, sedangkan penulis akan melakukan analisis 

menggunakan teori New Economic Diplomacy. Namun untuk pembahasannya, 

jurnal ketiga lebih berfokus pada penelitian terkait kebijakan pada masa pandemi, 

tidak secara umum. 

1.6 Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian terkait upaya peningkatan kontribusi UMKM terhadap nilai 

ekspor ini dikaji menggunakan konsep New Economic Diplomacy 4th edition: 

Decision-making and negotiation in international economic relations yang 

dikembangkan oleh Nicholas Bayne dan Stephen Woolcock. Di dalam bukunya, 

Bayne dan Woolcock menyebut tentang bagaimana para pemangku jabatan 

membuat keputusan domestik, bagaimana cara mereka dalam melakukan 

negosiasi di level internasional, serta bagaimana proses-proses tersebut saling 

terhubung dan mempengaruhi satu sama lain. Selain aktor negara sebagai 

pemangku jabatan, kontribusi aktor-non negara selama bertahun-tahun juga sama 

pentingnya dalam pengambilan keputusan. Buku ini memiliki fokus untuk 

mengkaji proses negosiasi dan metode dalam pengambilan keputusan, tidak hanya 

terbatas pada isi kebijakan. 
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Pada dasarnya, awal kemunculan diplomasi ekonomi baru berawal dari 

adanya perubahan besar pada aktivitas pasca perang dingin. Sebelum adanya 

diplomasi ekonomi baru, diplomasi ekonomi hanya didominasi oleh para pejabat 

tetap dari pemerintahan di sebuah negara. Hal ini disebabkan oleh adanya 

persaingan antara Blok Timur dan Blok Barat. Akan tetapi, seiring dengan 

kemajuan era globalisasi abad ke-21, aktor pemerintah maupun non pemerintah 

turut serta berperan aktif. Kini, diplomasi tidak hanya terbatas pada kegiatan di 

perbatasan, akan tetapi juga aktivitas di dalam perbatasan yang berpengaruh 

terhadap kebijakan domestik dan sebaliknya. Lebih jauh, terdapat satu sistem 

ekonomi tunggal yang mampu mencakup seluruh dunia di dalamnya agar lebih 

terintegrasi dan berperan aktif satu sama lain (Bayne and Woolcock 2017). 

Menurut Bayne & Woolcock, terdapat lima ruang lingkup dan isi, yakni: 

1. Relative Economic Power 

 

Variabel ini menunjukkan bahwa pengaruh suatu negara di level 

internasional tidak terbatas hanya untuk negara-negara besar dengan ekonomi 

maupun politik yang kuat. Akan tetapi bagaimana suatu negara, baik itu negara 

maju maupun negara berkembang dapat memaksimalkan potensi dan relasinya 

dengan melakukan berbagai tindakan diplomasi di ruang-ruang internasional. 

Setiap negara memiliki peluang untuk memiliki kekuatannya sendiri di panggung 

internasional, tergantung bagaimana negara tersebut mampu memanfaatkan daya 

tariknya melalui potensi domestik, kerja sama, dan partisipasinya di forum-forum 

internasional. 
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2. International Regimes 

 

Pada variabel rezim internasional, setiap negara yang bergabung di dalam 

sebuah rezim internasional berpartisipasi dalam pembentukan kesepakatan 

formal-non formal, norma, hingga prosedur dalam suatu kerangka kerja sama 

antar negara anggota. Adanya rezim internasional membantu negara-negara yang 

ada di dalamnya untuk dapat berinteraksi satu sama lain dan melakukan negosiasi 

bersama untuk mencapai kepentingan bersama, khususnya cita-cita jangka 

panjang. Negara yang tergabung ke dalam rezim internasional umumnya memiliki 

kepentingan untuk mendapatkan akses-akses perdagangan yang mudah, mulai dari 

perluasan akses dan pasar hingga kesempatan untuk mengemukakan kebutuhan 

nasional di dalam forum rezim internasional. 

3. Interest 

 

Setiap negara yang melakukan tindakan terhadap perumusan atau 

penetapan kebijakan ekonomi sejatinya dapat dipengaruhi oleh kepentingan 

domestik. Berbagai kepentingan domestik tersebut tidak hanya berasal dari 

lembaga negara, akan tetapi aktor-aktor non negara seperti serikat pekerja, 

industri, LSM, maupun berbagai kelompok lain dalam masyarakat. Sehingga 

adanya kepentingan-kepentingan tersebut mampu memberikan dampak terhadap 

proses pengambilan kebijakan dan diplomasi ekonomi dengan 

mempertimbangkan dukungan politik, stabilitas sosial, hingga kesejahteraan 

ekonomi. 

4. Institution and Domestic Decision Making 

 

Setiap tindakan yang dilakukan dalam proses negosiasi, pada dasarnya 

dipengaruhi  juga  oleh  lembaga-lembaga  nasional.  Lembaga-lembaga 
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pemerintahan dan kementerian berkontribusi terhadap suatu kebijakan dan 

perumusan kebijakan guna mendorong diplomasi ekonomi yang lebih efisien. 

5. Ideational Factors 

 

Faktor-faktor ideasional yang memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan 

dapat berupa keyakinan atau ide dari para pemangku kepentingan dan masyarakat 

di dalamnya. Dalam diplomasi ekonomi, umumnya nilai budaya dan keunggulan 

dari suatu negara dimanfaatkan untuk melakukan proses negosiasi dan national 

branding. Sehingga dalam menentukan arah kebijakan luar negeri sangat 

dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya dan daya jual dari produk yang akan diekspor. 

 

 

1.7 Argumen Sementara 

 

Penelitian menggunakan model New Economic Diplomacy 4th edition: 

Decision-making and negotiation in international economic relations, yang 

dikembangkan oleh Nicholas Bayne dan Stephen Woolcock untuk menganalisis 

upaya diplomasi ekonomi Indonesia dalam mendorong peningkatan ekspor 

produk UMKM pada periode pemerintahan Joko Widodo (2015-2022). 

Berdasarkan variabel relative economic power, Indonesia memanfaatkan kerja 

sama dengan negara-negara mitra ekspor terbesar untuk meningkatkan kontribusi 

ekspor Indonesia. Pada variabel international regimes, Indonesia memanfaatkan 

kerangka kerja sama di rezim internasional untuk memperluas jangkauan ekspor 

dan kesempatan negosiasi di dalam forum-forum yang ada. 

Sementara pada variabel interest, Indonesia dengan kepentingannya untuk 

menjadi negara maju di tahun 2045 melakukan upaya-upaya diplomasi dengan 

mengedepankan prioritas ekspor UMKM. Pada variabel institution and domestic 
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decision-making, pemerintah Indonesia bersama dengan institusi dan lembaga di 

dalamnya memanfaatkan kesempatan untuk melakukan tindakan perumusan dan 

pengambilan kebijakan domestik, khususnya bagi para pelaku UMKM untuk 

meningkatkan ekspornya. Selanjutnya, pada variabel ideational factors, Indonesia 

menerapkan pemaksimalan potensi UMKM melalui keunggulan dan keunikan 

produk Indonesia agar menjadi ciri khas yang akan dikenal oleh negara lain. 

 

 

1.8 Metode Penelitian 

 

1.8.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menekankan analisis pada fakta bahwa UMKM merupakan 

salah satu komoditas atau sektor ekonomi yang menjanjikan bagi Indonesia. 

Untuk itu diperlukan penelitian kualitatif yang berbasis pada studi kepustakaan 

mengacu pada data dan kondisi politik Indonesia pada masa tersebut ditinjau dari 

perspektif New Economic Diplomacy untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini. 

1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian 

 

Penelitian ini menempatkan pemerintah Indonesia sebagai salah satu 

pembuat keputusan dan kebijakan dalam upayanya meningkatkan kontribusi 

ekspor UMKM sebagai objek yang berkenaan dengan ekonomi dan politik 

Indonesia. 

1.8.3 Metode Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini mengumpulkan data berdasarkan studi literatur yang 

dilakukan pada beberapa sumber sekunder seperti buku, jurnal, artikel, serta 

sumber data lain yang memiliki kredibilitas tinggi. Di antaranya adalah buku hasil 

kajian  yang  dilakukan  Bank  Indonesia  berjudul  “Pemetaan  dan  Strategi 
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Peningkatan Daya Saing UMKM Dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) 2015 dan Pasca MEA 2025”. Serta jurnal DPR RI oleh Rasbin 

bertajuk “Strategi Meningkatkan Ekspor Produk-Produk Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah Indonesia: Studi Kasus di Kabupaten Sleman dan Kota Surabaya”. 

1.8.4 Proses Penelitian 

 

Proses dalam penelitian ini dilakukan dengan berbagai upaya riset 

terhadap segala jenis kebijakan dan aturan-aturan pemerintah di dalam 

meningkatkan kontribusi UMKM di sektor ekspor. Penelitian ini didasarkan pada 

pengumpulan literatur yang memiliki keterkaitan dengan riset. Pengumpulan data 

sekunder bertujuan untuk memperkuat analisis dalam menentukan solusi untuk 

menjawab rumusan masalah. 

 

 

1.9 Sistematika Pembahasan 

 

Penelitian ini menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 

Pada BAB 1, penulis akan memaparkan terkait latar belakang penelitian, 

meneliti rumusan masalah yang akan dibahas, menyebutkan tujuan dari penelitian, 

meninjau menggunakan beberapa pustaka, dan diakhiri dengan sistematika 

pembahasan. 

Pada BAB 2, diuraikan terkait permasalahan yang menjadi topik utama 

dalam pembahasan mengenai kontribusi ekspor UMKM Indonesia ke level global 

melalui berbagai faktor yang melatarbelakangi. 

Pada BAB 3, disajikan analisis terkait masalah yang menjadi poin utama 

pembahasan tentang ekspor UMKM selama periode pemerintahan presiden Joko 

Widodo berdasarkan teori New Economic Diplomacy. 
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Pada BAB 4, berisi tentang ringkasan atau kesimpulan dari pembahasan 

analisis yang tersaji pada Bab 1 hingga Bab 4 sekaligus memberikan 

saran/rekomendasi bagi penelitian kedepannya. 
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BAB 2 

 

EKSPOR PRODUK UMKM INDONESIA PADA MASA PEMERINTAHAN 

JOKO WIDODO 2015-2022 

 

 

2.1 Relasi UMKM dan Ekonomi Makro dalam Peningkatan Ekonomi 

Indonesia 

Secara definisi, teori ekonomi makro memiliki pengertian sebagai suatu 

cabang di dalam ilmu ekonomi, yang memiliki tujuan untuk menganalisis 

peristiwa-peristiwa dan berbagai masalah secara menyeluruh di bidang ekonomi 

dan sifatnya agregat (keseluruhan). Masalah atau peristiwa-peristiwa yang terjadi 

di bidang ekonomi yang dimaksud antara lain adalah produksi nasional/tingkat 

pendapatan negara, peluang kerja (tingkat pengangguran), hingga dinamika harga 

pasar yang bersifat fluktuatif di suatu perekonomian. Sebagai contoh, ekonomi 

makro memperhatikan peranan pemerintah secara menyeluruh dalam mengelola 

setiap kegiatan yang terjadi di bidang perekonomian. Peranan pemerintah tersebut 

sangat diperhatikan secara menyeluruh, seperti halnya dalam menentukan 

kebijakan untuk mengatasi masalah tingkat pengangguran dan inflasi (Faaizah 

2023). 

Keterlibatan UMKM dalam upaya peningkatan ekonomi Indonesia tidak 

dapat diragukan lagi, sehingga dibutuhkan kontribusi yang lebih besar dalam 

ekspor. Setiap tahunnya, UMKM memiliki kontribusi sekitar 60 persen terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB). Pada tahun 2015, Indonesia memiliki sekitar 60,7 

juta unit UMKM, banyaknya jumlah unit usaha di bidang UMKM tersebut 

setidaknya mampu menyerap 132,3 juta orang tenaga kerja secara keseluruhan di 
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berbagai bidang. Hal ini menjadikan UMKM sebagai salah satu penyumbang 

kontribusi yang besar terhadap PDB Indonesia, yakni hanya sebesar 57,8 persen 

dari total PDB Indonesia tahun 2015 (Lokadata, n.d.). 

Selanjutnya, pada tahun 2016 jumlah unit UMKM Indonesia naik 

dibanding tahun sebelumnya, tercatat pada tahun ini Indonesia memiliki 61,7 juta 

unit UMKM, meningkat sekitar 4 persen dibandingkan tahun 2015 (Kementerian 

Koperasi dan UKM 2022). Sedangkan kontribusi UMKM terhadap PDB di tahun 

2016 adalah sebesar Rp7.421 Triliun, atau sekitar 59,84% dari total nilai PDB 

nasional (Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan Kemenkeu RI 2022). Akan 

tetapi, pada tahun 2016 UMKM mengalami penurunan dalam jumlah tenaga kerja, 

yakni hanya sekitar 112,9 juta tenaga kerja atau turun sebesar 8 persen dibanding 

tahun sebelumnya (Kementerian Koperasi dan UKM, n.d.). 

Tren positif UMKM terhadap PDB nasional Indonesia salah satunya 

adalah pada tahun 2017, di mana UMKM menyumbang sekitar Rp13.589, yang 

artinya UMKM memberikan kontribusi sebesar 60,9 persen (Kementerian 

Keuangan 2022). Pada tahun tersebut, Indonesia memiliki sekitar 62,9 juta unit 

UMKM, meningkat 2 persen jika dibandingkan tahun sebelumnya. Sejalan 

dengan kontribusi terhadap PDB Indonesia, UMKM di tahun 2017 juga berperan 

dalam peningkatan jumlah tenaga kerja di sektor tersebut, di mana data mencatat 

Indonesia memiliki 116,7 juta tenaga kerja yang bekerja di sektor UMKM 

(Kementerian Koperasi dan UKM, n.d.). 

Tahun 2018, jumlah pelaku UMKM Indonesia mencapai 64,2 juta. Dengan 

jumlah tersebut, UMKM mampu menyerap sebanyak 97 persen tenaga kerja di 

dunia usaha, artinya sebanyak 117 juta pekerja di Indonesia bekerja di sektor 
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UMKM. Sementara kontribusi UMKM terhadap PDB nasional mencapai 61,1%. 

Sedangkan sisanya disumbangkan oleh pelaku usaha besar dengan persentase 

38,9% (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, n.d.). Tahun 2019, Indonesia 

mengalami kenaikan jumlah unit UMKM, di mana di tahun tersebut Indonesia 

memiliki sebanyak 65,5 juta UMKM (Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia, n.d.). Data tersebut menempatkan kontribusi UMKM terhadap PDB 

sebesar 61,9% dan berhasil menyumbang peran dalam serapan tenaga kerja 

sebesar 97% (Santika 2023) atau sejumlah 123,3 ribu tenaga kerja (Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia 2023). 

Sementara itu, di tahun 2020 kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia 

mengalami penurunan, yakni hanya Rp4.235 Triliun atau setara dengan 37,3 

persen (lokadata, n.d.). Selanjutnya tahun 2021 UMKM kembali menunjukkan 

kontribusi besarnya terhadap PDB Indonesia. Jumlah unit UMKM pada saat itu 

kembali meningkat hingga terdapat sebanyak 64,2 juta pelaku UMKM yang 

tersebar di segala bidang (Databoks 2023). Dari jumlah unit UMKM tersebut, 

Indonesia telah berkontribusi dalam menyerap 119,6 juta tenaga kerja di bidang 

atau unit usaha (Smesco dan Kemenkop UKM 2022). 

Peranan UMKM pada tahun 2021 juga terlihat dari kesuksesan survive 

UMKM pasca pandemi Covid-19 dengan kontribusi PDB sebesar Rp8.574 

Triliun, atau setara 62 persen dari total kontribusi PDB Indonesia (Situmorang and 

B 2023). Terbaru, pada tahun 2022 sektor UMKM Indonesia menyumbangkan 

kontribusi sebesar Rp. 9.580 Triliun terhadap PDB atau secara persentase sekitar 

61%. Hal ini sekaligus menjadi titik positif UMKM dalam menyerap tenaga kerja, 

tercatat UMKM memberikan pengaruh dalam menyediakan kesempatan kerja 
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hingga 97% dari total tenaga kerja. Hingga saat ini, Indonesia sebagai salah satu 

negara dengan jumlah unit UMKM terbanyak di Asia telah memiliki 65,5 juta 

UMKM dengan persentase 99% dari jumlah keseluruhan unit usaha (Limanseto 

2023). 

Akan tetapi, meskipun jumlah UMKM Indonesia cukup besar, namun 

kontribusinya terhadap ekspor selama periode 2015-2022 masih belum 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2015, Indonesia 

memperoleh total nilai ekspor dari berbagai bidang sebesar Rp2.180 Triliun, 

angka yang cukup besar mengingat ekspor berkontribusi positif dalam 

peningkatan PDB Indonesia. Namun angka tersebut tidak sejalan dengan 

kontribusi UMKM terhadap ekspor, di mana pada tahun 2015 UMKM Indonesia 

hanya menyumbang 186 Triliun rupiah, artinya UMKM hanya berperan 15,70 

persen dari total ekspor (Mutmainah 2016). 

Pada tahun berikutnya (2016), kontribusi produk UMKM Indonesia 

terhadap ekspor meningkat cukup signifikan dibanding tahun 2015, ekspor 

UMKM Indonesia mampu menyentuh angka Rp255 Triliun. Sebaliknya, total 

ekspor Indonesia menurun dibanding tahun sebelumnya, yakni hanya sebesar 

Rp2.104 Triliun atau turun sekitar 3,48 persen (Lemhanas RI 2019). Kemudian, 

pada tahun 2017 ekspor produk UMKM Indonesia masih menunjukkan tren 

positif, yakni memberikan kontribusi sebesar Rp302 triliun (Kemenko Bidang 

Perekonomian RI 2017). Akan tetapi, pada tahun 2018 kontribusi UMKM 

terhadap ekspor Indonesia mengalami penurunan, ekspor produk UMKM 

Indonesia hanya mampu menyumbang Rp294 Triliun. Hal ini tidak sejalan dengan 

data peningkatan total ekspor Indonesia pada tahun yang sama mencapai Rp2.610 
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Triliun. Sehingga dalam hal ini kontribusi ekspor produk UMKM Indonesia 

berada pada angka 14,40 persen (Kementerian Koperasi dan UKM, n.d.). 

Tahun 2019, UMKM kembali memberikan kontribusi signifikan terhadap 

nilai ekspor keseluruhan. UMKM di tahun ini menyumbang Rp339 Triliun, atau 

setara dengan 15,70 persen kontribusi pada nilai total ekspor Indonesia. Meskipun 

pada tahun 2019 UMKM berperan besar terhadap peningkatan ekspor, namun di 

tahun tersebut nilai ekspor secara keseluruhan justru mengalami penurunan 

hingga mencapai angka Rp2.431 Triliun (Kementerian Koperasi dan UKM 

Indonesia 2017). Selanjutnya di tahun 2020, kontribusi UMKM terhadap ekspor 

berada pada angka 14,37 persen. Kemudian pada tahun 2021 mengalami 

peningkatan jumlah nilai ekspor mencapai 15,69 persen (Kemenko Bidang 

Perekonomian RI 2022). Sementara pada tahun 2022, kontribusi UMKM terhadap 

ekspor nasional tidak menunjukkan angka yang signifikan dibandingkan tahun 

2021, yakni hanya menyentuh angka 15 persen (Kementerian Koperasi dan UKM 

2023). 

 

 

2.2 Relasi UMKM dan Ekonomi Mikro dalam Peningkatan Ekonomi 

Indonesia 

Merujuk pada Undang-undang Nomor 20 tahun 2008, Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) merupakan jenis usaha produktif yang dimiliki oleh 

badan usaha perorangan, umumnya diatur dalam undang-undang dan masuk ke 

dalam kategori usaha mikro. Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah 

UMKM terbesar, tidak terlepas dari kontribusi kegiatan usaha rumah tangga yang 

berperan  dalam  menyumbang  lapangan  pekerjaan  (Direktorat  Jenderal 
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Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI 2023). UMKM sebagai salah satu 

penyumbang Pendapatan Domestik Bruto (PDB) memiliki indikator khusus untuk 

bidang yang termasuk dalam kategori UMKM, diantaranya seperti usaha mikro 

yang memiliki rata-rata pendapatan tahunan sebesar Rp2 miliar per tahun, usaha 

kecil rata-rata menghasilkan pendapatan Rp2-15 miliar per tahun, dan usaha 

menengah dengan pendapatan minimum Rp15 miliar hingga Rp50 miliar per 

tahun (Annur 2023). 

Sementara ekonomi mikro merupakan ilmu ekonomi yang mempelajari 

suatu perilaku yang terjadi atau dilakukan oleh konsumen dan perusahaan. 

Dengan kata lain, ekonomi mikro memiliki definisi sebagai ilmu ekonomi yang 

mendalami kegiatan antara produsen dan konsumen. Sehingga, dapat dipahami 

bahwa ekonomi mikro memiliki tujuan untuk menganalisis pasar agar dapat 

menentukan harga jual yang relatif terhadap suatu produk barang atau jasa (Shaid 

and Pratama 2023). Ruang lingkup ekonomi mikro cenderung lebih kecil 

dibandingkan ekonomi makro, Hal ini karena pada ekonomi mikro, interaksi 

antara produsen dan konsumen lebih diperhatikan, aspek-aspek kecil seperti 

proses jual-beli menjadi tolak ukurnya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa UMKM merupakan 

salah satu bidang yang berkaitan dengan ekonomi mikro. Hal ini berdasarkan 

aspek-aspek yang mendasari beroperasinya UMKM selaras dengan penjelasan 

terkait ekonomi mikro. Sehingga, dalam praktiknya UMKM akan terus 

bersinggungan dengan aspek-aspek yang ada pada ekonomi mikro. Untuk itu, 

berikut adalah beberapa contoh sektor yang menjadikan ekonomi mikro sebagai 
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ilmu dasar dalam kegiatan UMKM. Sekaligus memaparkan terkait relasi UMKM 

di sektor ekonomi mikro dalam meningkatkan ekonomi Indonesia: 

1. Sektor Peternakan 

Sektor peternakan adalah sektor yang bergerak di industri pangan, 

berperan dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat melalui kegiatan 

produksi hasil ternak. Pada umumnya, peternakan menjalankan aktivitas 

produksinya dengan cukup kompleks dan terstruktur, mulai dari hulu hingga hilir. 

Aktivitas hulu yang dimaksud dalam peternakan adalah bagaimana para peternak 

dapat menjaga dan merawat hewan ternaknya dengan baik. Sehingga, hasil ternak 

dapat diperoleh dengan maksimal jika proses tersebut dilakukan dengan baik dan 

menghasilkan hewan-hewan yang sehat dan prima. Sedangkan dari sektor hilir 

bermakna bahwa peternak dan target pasar harus memiliki hubungan yang baik, 

guna kelancaran kegiatan pemasaran hingga penjualan (Muntaha, Suganda, and 

Hadian 2020) 

Peternakan yang merupakan bagian dari subsektor pertanian telah berperan 

penting dan strategis dalam perekonomian Indonesia. Sektor ini telah membantu 

banyak orang dari kalangan menengah ke bawah, dan turut diperhatikan 

pemerintah untuk dapat terus dimaksimalkan. Subsektor peternakan memberikan 

kontribusi sebesar 15,87 persen terhadap PDB sektor pertanian di tahun 2017. 

Sedangkan peran peternakan terhadap PDB nasional di tahun yang sama adalah 

sebesar 1.57 persen. Meskipun angka tersebut terbilang kecil, namun peternakan 

juga turut andil dalam penyerapan tenaga kerja (Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Provinsi Nusa Tenggara Barat 2017). 
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Salah satu hasil UMKM yang telah berhasil ekspor dari sektor peternakan 

yakni domba atau hewan hidup. Pada tahun 2020, Indonesia sukses melakukan 

ekspor domba ke Brunei Darussalam. Ekspor tersebut merupakan salah satu 

capaian bagi Indonesia karena telah mampu mengekspor 370 domba hidup yang 

diangkut menggunakan pesawat. Domba-domba yang diekspor merupakan 

himpunan dari beberapa peternak kecil UMKM yang tergabung dalam kelompok 

Koperasi Cita Berdikari. Dengan terjalinnya kerja sama ekspor-impor domba 

antara Indonesia-Brunei tersebut, menjadikan Indonesia hadir sebagai pesaing 

baru pengekspor domba. Padahal, sebelumnya pasar Brunei terkait pengadaan 

domba impor dikuasai oleh Australia (Kedutaan Besar Republik Indonesia Bandar 

Seri Begawan Brunei Darussalam 2020). 

2. Sektor Pertanian dan Perkebunan 

Sektor pertanian merupakan sektor unggulan yang menjadi andalan 

Indonesia, khususnya dalam memenuhi kebutuhan pangan dan ketahanan pangan 

nasional. Pertanian menyumbangkan sebagian besar dampak positif terhadap 

ekonomi nasional, khususnya dalam memberikan pemasukan pada PDB negara 

Indonesia. Hal ini beriringan dengan meningkatnya angka ekspor produk 

pertanian dan kemampuan dalam mempekerjakan jutaan manusia. Untuk itu, 

pertanian menyandang gelar tulang punggung di bidang ekonomi, sehingga 

Indonesia menjadikan pertanian sebagai hal yang penting sekaligus menjadi 

prioritas bagi pembangunan manusia (Hidayah, Yulhendri, and Susanti 2022). 

Pada tahun 2022, sektor pertanian memberikan kontribusi sebesar 12,24 persen 

terhadap PDB nasional berdasarkan harga berlaku (ADHB). Berdasarkan hal itu, 

besarnya  kontribusi  sektor  pertanian  terhadap PDB tersebut meningkatkan 
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peluang kerja hingga mampu memberikan serapan tenaga kerja hingga 27 persen 

(Pemerintah Kota Magelang 2023). 

Kontribusi pertanian dalam perekonomian Indonesia tidak terlepas dari 

peran penting UMKM. Sebagai sektor unggulan perekonomian Indonesia, 

UMKM di sektor pertanian terbukti mampu mendorong peningkatan ekonomi 

nasional melalui berbagai aspek. Salah satu hasil pertanian UMKM adalah produk 

kopi. Kopi asal Indonesia terbukti memiliki kualitas yang mampu bersaing dengan 

kopi-kopi di dunia. Hal ini diperkuat dengan adanya kontribusi ekspor UMKM 

untuk produk kopi ke level internasional. Kopi asal Indonesia yang tembus ke 

pasar ekspor tersebut salah satunya produk dari Kelompok Tani Kopi Wanoja dan 

pelaku UMKM asal Bandung. Sebanyak 7 ton kopi jenis Arabika telah diekspor 

ke Arab Saudi dengan nilai ekspor yang mencapai Rp1,4 miliar (Kementerian 

Keuangan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 2024). 

3. Sektor Perikanan 

Sektor perikanan merupakan salah satu sektor penyediaan bahan pangan, 

umumnya bergerak dalam hal penyediaan bahan pangan hasil laut, sungai, 

tambak, dan sebagainya yang mengandung protein. Kelebihan dari sektor 

perikanan adalah adanya letak geografis Indonesia yang strategis untuk 

mengembangkan bidang perikanan (Nurlina 2018). Meskipun Indonesia 

merupakan negara yang berpotensi besar dalam hal perikanan, namun hal ini tidak 

sejalan dengan kontribusi perikanan terhadap PDB nasional. Pada tahun 2022, 

subsektor perikanan hanya berkontribusi sebesar 2.8 persen terhadap PDB 

Indonesia (SUGANDHI 2022). 
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Beberapa UMKM di sektor perikanan yang mampu memberikan 

kontribusinya dalam peningkatan ekspor adalah pelaku usaha asal Kalimantan 

Selatan (Kalsel), yakni Mutiara Biru, Cahaya Benur, dan Mandiri. Ketiga 

kelompok UMKM pembudidaya ikan (pokdakan) tersebut telah berhasil 

melakukan ekspor udang ke Jepang melalui kerja sama dengan PT Misaja Mitra, 

salah satu perusahaan eksportir udang beku di Kotabaru, Kalsel. Total nilai ekspor 

pada produksi udang yang dilakukan oleh para pelaku UMKM tersebut beragam, 

yakni pada tahun 2019 adalah 334,9 ton atau senilai Rp26,7 miliar, sementara 

pada tahun 2020 sebanyak 189 ton atau senilai Rp15,1 miliar (Fitriah 2020). 

4. Sektor Kehutanan 

Sektor kehutanan merupakan sektor yang dalam praktiknya mengelola 

sistem kepengurusan berkaitan dengan flora dan fauna, kawasan hutan, hingga 

hasil hutan yang dimanfaatkan oleh pemerintah daerah dan pemerintah pusat 

untuk kepentingan umum (Website Resmi Desa Buahan Provinsi Bali 2023). 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kawasan hutan yang masih 

banyak, maka dari itu kehutanan menjadi salah satu daya tarik dalam menambah 

PDB negara. Kontribusi sektor kehutanan menjadi salah satu keunggulan pokok 

yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, khususnya yang berada di kawasan 

hutan/pedesaan di sekitarnya (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

2012). 

Salah satu UMKM yang berhasil melakukan ekspor produk kehutanan 

adalah PT Anakayu Bangun Nusantara. UMKM yang berfokus dalam pengolahan 

limbah industri kayu ini memanfaatkan berbagai macam kayu yang tidak terpakai 

dan diolah menjadi barang dengan nilai jual tinggi. Produk yang dihasilkan dari 
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limbah-limbah tersebut diantaranya furniture dan mebel, hingga kerajinan berupa 

alat-alat dapur, fashion, hingga aksesoris/hiasan. Merek dagang milik UMKM 

Anakayu Bangun Nusantara tersebut diberi nama Uleen, salah satu produk olahan 

dari kayu ulin. Hingga pada akhirnya, produk kayu Uleen dilirik oleh PT Bank 

Negara Indonesia (BNI) Tbk untuk melakukan pameran di Korea Selatan. 

Terbukti, daya tarik produk UMKM Uleen tersebut menghasilkan nilai jual 

meskipun pada pameran pertama tersebut masih kecil angka penjualannya. 

Setelahnya, produk Uleen kian mendunia sehingga mampu menjangkau 

pasar negara-negara Asia seperti Jepang dan Singapura. Hingga tahun 2022, 

omzet penjualan dari Uleen mencapai Rp130 juta-Rp150 juta setiap bulannya. 

Pendapatan tersebut tidak terlepas dari tindakan ekspor dan penambahan 

karyawan di perusahaan Uleen. Bahkan, Uleen terlibat dalam program kampanye 

Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia yang diadakan di Kalimantan Selatan 

tahun 2022 (Ramadhan 2022). 

5. Sektor Kuliner 

Sektor kuliner adalah sektor yang mayoritas bisnisnya bergerak di bidang 

pengolahan makanan dan minuman. Sub sektor yang termasuk dalam kategori ini 

antara lain kafe, resto, toko makanan, makanan setengah jadi, dan sebagainya. 

Sektor kuliner pada dasarnya melakukan berbagai kegiatan di bidang makanan 

dan minuman seperti proses pembuatan, pelayanan dan penyajian, hingga 

pemasaran atau penjualan produk yang terkait dengan kuliner (Maarif 2023). 

Tingginya kebutuhan manusia akan makanan dan minuman, menunjukkan betapa 

pentingnya  sektor  kuliner.  Sehingga  hal  ini  berdampak  positif  terhadap 
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peningkatan permintaan konsumen, yang juga turut berperan dalam persebaran 

UMKM di bidang kuliner ke seluruh penjuru Indonesia. 

Sepanjang tahun 2020 hingga 2021, angka penghasilan industri makanan 

dan minuman telah mengalami peningkatan sebesar 2,54 persen menjadi Rp775,1 

Triliun. Sementara pada tahun 2021, PDB industri makanan dan minuman 

nasional atas dasar harga berlaku (ADHB) senilai Rp1,12 kuadriliun. Angka 

tersebut berkontribusi sebesar 38,05 persen atas industri pengolahan kategori 

nonmigas, sementara kontribusi nasional terhadap PDB mencapai Rp16,97 

kuadriliun (Kementerian Keuangan Republik Indonesia 2022). Nilai ekspor 

produk makanan dan minuman Indonesia pada tahun 2018 sebesar USD 4,00 

miliar, sedangkan pada tahun 2022 telah berkembang menjadi USD 5,26 miliar 

(Kementerian Perdagangan Republik Indonesia 2023) 

Produk UMKM di sektor makanan dan minuman yang tembus ekspor 

salah satunya adalah mie telur CV. Indigo Sejahtera Sidoarjo. Produk mie telur 

buatan para pelaku UMKM asal Sidoarjo tersebut telah diekspor ke beberapa 

negara termasuk Malaysia dan Arab Saudi. Pada tahun 2023, sebanyak 1 

kontainer mie telur Sidoarjo dikirim ke negara Malaysia yang merupakan salah 

satu program fasilitasi Akademi Mudah Ekspor dan Lembaga Pembiayaan Ekspor 

Indonesia (LPEI) (Pemerintah Kabupaten Sidoarjo 2023). Sementara pada tahun 

sebelumnya (2022), nilai ekspor mie telur Sidoarjo Ke Arab Saudi mencapai 

angka 20.000 Dolar AS. Perusahaan yang bergerak di level UMKM ini juga 

berdampak terhadap penyediaan lapangan pekerjaan. Hingga pada tahun 2022, 

CV. Indigo Sejahtera mampu menyerap sebanyak 60 pekerja (Astuti 2022). 
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6. Sektor Kerajinan Tangan dan Seni atau Industri Kreatif 

Sektor industri ekonomi kreatif merupakan sektor yang bergerak untuk 

melakukan produksi dan distribusi barang dan jasa, sehingga membutuhkan ide 

atau gagasan intelektual kreatif di dalam pelaksanaannya. Hasil dari produksi 

industri kreatif nantinya akan menghasilkan peningkatan nilai tambah pada 

produk yang dibuat. Hal ini karena produk yang dihasilkan telah melalui proses 

yang memerlukan keahlian, keterampilan, hingga bakat individu tersendiri untuk 

menghasilkan produk bernilai jual (Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Ngawi 2022). Industri kreatif merupakan salah satu sektor andalan di 

dalam perekonomian Indonesia. Terbukti, pada tahun 2019 sebelum pandemi 

covid-19, pertumbuhan ekonomi kreatif mencapai angka sebesar 3,9 persen, 

sementara pada tahun 2020 kian menurun yakni -0,5 persen. Akan tetapi, industri 

kreatif mampu bangkit di tahun 2021 dengan pertumbuhan yang cenderung naik 

hingga 9,49 persen. 

Dari sisi PDB nasional, industri kreatif mampu menyumbangkan sebesar 

Rp1.280 triliun pada tahun 2022. Sementara kontribusi terhadap tenaga kerja 

sektor ekonomi kreatif mampu mencapai 17,7 persen di tahun yang sama 

(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI 2023). Hal ini baik bagi 

UMKM di mana industri kreatif sebagian besar bergerak di bidang UMKM. 

Sehingga memiliki hubungan yang erat antara UMKM dan industri kreatif. 

Dari sisi ekspor, kontribusi usaha UMKM di sektor industri kreatif juga 

cukup besar dan strategis. Salah satu produk yang dihasilkan oleh UMKM di 

sektor industri kreatif adalah kerajinan wayang milik warga Solo, dengan nama 

brand Suryo Art. Hasil produk UMKM berbasis budaya wayang asal Solo 
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tersebut telah mengakses pasar mancanegara seperti Australia, Jepang, Tiongkok, 

Rusia, Amerika, Perancis, dan Prancis. Penjualan produk wayang milik Suryo Art 

mengalami dinamika naik dan turun, terutama ketika pandemi covid-19 hanya 

mampu menjual rata-rata 30 wayang perbulan. Padahal sebelum pandemi produk 

wayangnya mampu mencapai 200-800 pesanan (Wasita 2021). 

 

2.3 Dinamika Kontribusi UMKM Indonesia 2015-2022 

terhadap Negara Tujuan Ekspor Utama 

Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia memerlukan daya saing 

di kancah global seperti halnya melakukan tindakan ekspor. Hal ini dibutuhkan 

Indonesia agar mampu mendongkrak ekonomi negara dan bersaing untuk menjadi 

negara maju. Dalam hal ini, negara tujuan utama Indonesia untuk melakukan 

ekspor adalah Tiongkok. Sementara dari tahun 2015-2022, terdapat tiga negara 

yang menjadi tujuan utama ekspor Indonesia yakni Tiongkok, Jepang, dan 

Amerika Serikat. 
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Berikut adalah data nilai ekspor Indonesia ke negara tujuan ekspor terbesar 

2015-2018: 

 

Diagram 1. Nilai Ekspor Indonesia ke Negara Tujuan Ekspor Terbesar 

2015-2018 (Miliar Dolar) 

 

Sumber: The Observatory of Economic Complexity (The Observatory of 

Economic Complexity 2023). 

 

Nilai ekspor Indonesia terhadap 3 negara tujuan ekspor utama mengalami 

dinamika yang beragam. Pada tahun 2015, negara yang menjadi tujuan ekspor 

utama Indonesia adalah Jepang dengan nilai ekspor sebesar 19 miliar dolar 

Amerika Serikat. Sementara Pada tahun 2018, Tiongkok memegang gelar sebagai 

negara tujuan ekspor utama Indonesia, hal ini karena nilai ekspor Indonesia ke 

Tiongkok mencapai 28.1 miliar dolar Amerika Serikat. 
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Berikut adalah data nilai ekspor Indonesia ke negara tujuan ekspor terbesar 

2018-2022: 

 

 

Diagram 2. Nilai Ekspor Indonesia ke Negara Tujuan Ekspor Terbesar 

2019-2022 (Miliar Dolar) 

 

Sumber: The Observatory of Economic Complexity (The Observatory of 

Economic Complexity 2023) 

 

Selanjutnya, pada tahun 2019 hingga tahun 2022, Tiongkok telah menjadi 

langganan Indonesia untuk melakukan ekspor. Hal ini dikarenakan pada rentang 

waktu 2019-2022 Tiongkok selalu menjadi negara tujuan ekspor terbesar 

Indonesia dari tahun ke tahun. Puncaknya yakni pada tahun 2022 yang 

menjadikan Tiongkok sebagai negara tujuan ekspor terbesar dengan nilai ekspor 

mencapai 67.7 miliar dolar Amerika Serikat. 
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BAB 3 

 

APLIKASI TEORI NEW ECONOMIC DIPLOMACY 

 

 

 

3.1 Relative Economic Power 

Variabel ini menunjukkan bahwa pengaruh suatu negara di level 

internasional tidak terbatas hanya untuk negara-negara besar dengan ekonomi 

maupun politik yang kuat. Akan tetapi bagaimana suatu negara, baik itu negara 

maju maupun negara berkembang dapat memaksimalkan potensi dan relasinya 

dengan melakukan berbagai tindakan diplomasi di ruang-ruang internasional. 

Setiap negara memiliki peluang untuk memiliki kekuatannya sendiri di panggung 

internasional, tergantung bagaimana negara tersebut mampu memanfaatkan daya 

tariknya melalui potensi domestik, kerja sama, dan partisipasinya di forum-forum 

internasional. 

Menurut diplomasi ekonomi, hubungan kerja sama antar negara di ruang 

lingkup internasional sangat penting untuk mengedepankan timbal balik. Hal ini 

menjadi kelebihan bagi negara-negara berkembang untuk dapat memanfaatkan 

fleksibilitas kerja sama lintas batas negara. Meskipun pada dasarnya negara 

adidaya seperti Tiongkok maupun Amerika Serikat memiliki power untuk 

memenangkan negosiasi, namun dengan adanya konsep timbal balik ini 

memungkinkan seluruh negara yang terlibat dapat menikmati keuntungan, baik itu 

keuntungan absolut (mutlak) maupun keuntungan keuntungan secara merata 

(Bayne and Woolcock 2017). 

Pada studi kasus upaya peningkatan ekspor UMKM, Indonesia sebagai 

negara berkembang mengimplementasi konsep pada relative economic power 
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yaitu timbal balik yang menguntungkan bagi seluruh negara yang terlibat pada 

kerja sama yang dibangun. Implementasi ini dapat dilihat pada kerja sama ekspor 

UMKM Indonesia yang dilakukan dengan negara-negara tujuan ekspor. Menurut 

data dari The Observatory of Economic Complexity tahun 2015 sampai tahun 

2022, terdapat tiga negara besar yang menjadi tujuan utama ekspor Indonesia 

yakni Tiongkok, Amerika Serikat, dan Jepang. Selain bekerja sama dengan tiga 

negara maju tujuan ekspor terbesar, Indonesia juga melakukan kerja sama ekspor 

UMKM dengan negara Malaysia di ASEAN sebagai sesama negara berkembang 

dengan kekuatan ekonomi yang relatif sama (Antara News 2024). 

Melalui berbagai kerjasama ini tentunya Indonesia berharap dapat 

menikmati keuntungan berupa peningkatan ekspor UMKM, demikian juga tiga 

negara besar tersebut pun mendapatkan timbal balik berupa peningkatan 

pendapatan dan devisa, pertumbuhan ekonomi, akses terhadap harga bahan baku 

yang murah, dan sebagainya (Kompas.com 2023). Berikut adalah upaya 

peningkatan ekspor UMKM Indonesia terhadap tiga negara tujuan ekspor terbesar 

dan satu negara ASEAN, sesuai dengan aplikasi variabel Relative Economic 

Power dari teori New Economic Diplomacy. 

 

 

3.1.1 Tiongkok 

 

Indonesia adalah salah satu mitra dagang favorit bagi Tiongkok, untuk itu 

kedua belah pihak telah mengadakan berbagai kerja sama untuk meningkatkan 

perdagangan internasional keduanya. Kesepakatan yang diimplementasikan oleh 

Tiongkok dan Indonesia untuk mendorong keinginan tersebut salah satunya 
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adalah ASEAN China Free Trade Agreement (ACFTA). Mengingat tujuan utama 

pemerintah Indonesia adalah ekspor produk UMKM, maka ACFTA merupakan 

pilihan yang tepat. Hal ini karena di dalam kesepakatan ACFTA terdapat 

penghapusan tarif hingga 94 persen bagi aktivitas ekspor dari Indonesia ke 

Tiongkok (Free Trade Agreement Center 2019). Tentu dengan manfaat yang 

diberikan atas diterimanya negosiasi Indonesia dan ACFTA mengarah pada 

pemaksimalan upaya pemerintah Indonesia guna mendorong ekspor produk 

UMKM. 

Salah satu produk UMKM yang paling sering diekspor Indonesia ke 

Tiongkok dari sektor non-migas (termasuk produk UMKM) adalah produk 

kehutanan berupa kayu dan produk olahan kayu. Contohnya, pada saat pandemi 

global Covid-19 tahun 2020, Indonesia mampu mengirim produk kayu dan olahan 

kayu UKM ke beberapa negara besar yakni Tiongkok, Amerika Serikat, Jepang, 

Malaysia, hingga India. Nilai ekspor yang dihasilkan UKM pada tahun tersebut 

diantaranya produk kayu dan olahan kayu sebesar 658,8 juta US Dollar, tekstil 

dan produk olahan tekstil 633,4 juta US Dollar, furnitur 496,8 juta US Dollar, 

produk-produk kimia sebesar 353,06 juta US Dollar, dan produk ikan serta olahan 

ikan dengan nilai 338,76 juta US Dollar. Pada tahun tersebut, persentase UKM 

yang terlibat dalam tindakan ekspor sebesar 77,28 persen atau setara dengan 

13.775 eksportir. Akan tetapi dari jumlah 13.775 eksportir dari kalangan UMKM, 

kontribusinya hanya sebesar 4,09 persen dari total ekspor dengan nilai 6,331 juta 

US Dollar (Badan Standarisasi Nasional 2023). 

Selanjutnya untuk meningkatkan ekspor ke Tiongkok, pemerintah 

Indonesia mengirim Wakil Kepala Kantor Perwakilan Bank Indonesia (BI) 
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Beijing untuk melakukan pameran produk-produk unggulan UMKM Indonesia di 

Canton Fair, Guangzhou, Tiongkok (Murwanti 2023). Dalam kegiatan tersebut, 

Indonesia bekerja sama dengan salah satu perusahaan di Tiongkok, Overseas 

Prominent Brand (OPB) agar dapat menampung berbagai produk unggulan 30 

unit UMKM yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia (Rizki 2023). Unit 

UMKM tersebut merupakan hasil binaan dari kolaborasi antara Kementerian 

Perdagangan RI, Bank Indonesia, serta Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia. 

Tidak hanya itu, upaya negosiasi juga dilakukan guna meningkatkan minat dari 

perusahaan-perusahaan Tiongkok untuk memilih produk asal Indonesia. Sebagai 

upaya memperkenalkan kekayaan alam Indonesia berupa produk UMKM seperti 

kopi, teh, makanan ringan, hingga bumbu instan dipasarkan pada perusahaan 

agregator tersebut. Hal ini merupakan bentuk diplomasi dari pemerintah Indonesia 

agar produk Indonesia dapat beredar di pasar Tiongkok (Antara 2022). 

Dampak dari upaya pemerintah Indonesia dalam meningkatkan ekspor 

UMKM ke Tiongkok tersebut dapat dilihat melalui data ekspor Indonesia tahun 

2022. Dibandingkan tahun 2021, ekspor produk Indonesia ke Tiongkok meningkat 

sekitar 25,4 persen di penghujung tahun 2022. Sebelumnya, pada tahun 2021 nilai 

ekspor Indonesia ke Tiongkok sebesar 56,4 miliar US Dollar, sementara tahun 

2022 mencapai 70,7 miliar US Dollar (Antara 2023). Meskipun demikian, 

penyumbang terbesar ekspor Indonesia ke Tiongkok bukan dari UMKM, 

melainkan sektor-sektor berskala besar seperti besi, bahan bakar mineral/minyak 

mineral, nikel, dan sebagainya. Besi dan baja menjadi penyumbang ekspor 

terbesar ke tiongkok dengan nilai ekspor 18,97 miliar US Dollar (Databoks 2023). 
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Kesulitan produk UMKM asal Indonesia untuk menguasai pasar Tiongkok 

salah satunya terkait dengan kendala perizinan. Untuk itu, pada tahun 2019 

pemerintah Indonesia melalui Menteri Perdagangan RI melakukan negosiasi 

terkait prosedur administrasi bersama Minister of General Administration of 

Custom China (GACC). (Press Release Kontan 2019). Kesepakatan antara 

Indonesia dan Tiongkok tersebut dibahas di dalam joint working group, dengan 

tujuan agar nilai ekspor Indonesia ke Tiongkok dapat ditingkatkan. Pada 

pertemuan tersebut, pemerintah Indonesia menginginkan agar ekspor produk dari 

dalam negeri seperti sarang burung walet, buah-buahan tropis (durian, nanas, 

alpukat, buah naga), hingga hasil perikanan mendapatkan izin dan kemudahan 

ekspor ke Tiongkok. 

Kendala seperti lambatnya proses verifikasi yang dilakukan oleh GACC, 

terkait dengan teknis dan administrasi ekspor ke Tiongkok menjadi alasan utama 

produk Indonesia sulit menembus pasar Tiongkok. Sebagai kelanjutan dari proses 

negosiasi tersebut, pemerintah Indonesia melakukan upaya negosiasi terkait 

prosedur ekspor ke Tiongkok sekaligus menawarkan ajakan untuk para importir 

asal Tiongkok berinvestasi di Indonesia. Sehingga diharapkan nantinya 

produk-produk asal Indonesia dapat diterima dengan baik oleh pemerintah dan 

masyarakat Tiongkok (Isma 2019). 

Pemerintah Indonesia juga melakukan negosiasi terkait prosedur ekspor 

untuk produk porang ke Tiongkok. Pada tahun 2019 ekspor porang ke Tiongkok 

dibanned, akan tetapi kembali dibuka pada tahun 2021. PT Sanindo Porang 

bersama dengan pemerintah Indonesia memanfaatkan hal ini untuk dapat 

meningkatkan ekspor produk tersebut. Standarisasi yang cukup ketat, seperti 
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metode pembuatan keripik porang hingga keharusan memiliki sertifikat packing 

house sesuai dengan ketentuan otoritas Tiongkok menjadi salah satu kendala 

dalam ekspor porang. Untuk itu pemerintah Indonesia melakukan negosiasi 

dengan GACC Tiongkok untuk membahas terkait permasalahan yang melandasi 

diberhentikannya ekspor porang asal Indonesia. Dibantu oleh KBRI Beijing, 

pemerintah Indonesia melakukan upaya negosiasi teknis dengan pihak Tiongkok 

dan menghasilkan protokol yang berisi tentang aturan dan standar produk yang 

akan dikirim ke Tiongkok (Alinea Indonesia 2022). 

Kesepakatan lain yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk 

mempermudah ekspor adalah dengan penandatanganan untuk memperpanjang 

kesepakatan the Agreement Between the Gorvenment of Republic Indonesia and 

Government of the People’s Republic of China on Further Expanding and 

Deepening Bilateral Economic and Trade Cooperation/BETC). Kesepakatan 

antara kedua belah pihak ini bertujuan untuk meningkatkan optimalisasi potensi 

pasar, khususnya memperluas area kerja sama ekonomi, investasi bilateral, dan 

perdagangan. Di dalam forum Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) G20 tahun 2022 

di Bali, kedua belah pihak melakukan perundingan yang menghasilkan 

penandatanganan kesepakatan baru BETC, setelah sebelumnya berakhir pada 

tahun 2021 (FTA Center 2022). 

Selain itu pemerintah Indonesia juga melakukan kesepakatan lain yang 

dilakukan Indonesia dengan Tiongkok adalah MoU antara Indonesia dan RRC di 

bidang e-commerce. Di dalamnya terdapat kesepakatan terkait promosi produk 

UMKM melalui digital, layanan logistik berbasis elektronik, penerapan big data 

hingga Artificial Intelligence (AI) serta Internet of Things (IoT). Hal ini 
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dinegosiasikan atau dibahas dan disepakati oleh kedua belah pihak pada KTT G20 

di Bali dan kembali ditandatangani melalui pertemuan bilateral kedua negara di 

Istana Negara RI di tahun 2023 (Kemenko Bidang Perekonomian RI 2023). 

Pada dasarnya, kerja sama antara Indonesia dengan Tiongkok merupakan 

kerja sama yang menguntungkan satu sama lain. Hal ini dikarenakan setiap kerja 

sama atau kesepakatan yang dijalin menghasilkan output positif bagi kedua belah 

pihak. Akan tetapi, Indonesia sebagai negara yang membutuhkan peningkatan 

ekspor UMKM, bertindak sebagai negara yang lebih aktif untuk 

menggelar/mengadakan agenda pertemuan untuk menghasilkan kesepakatan dan 

penandatanganan kerja sama. Dapat disimpulkan bahwa upaya diplomasi 

Indonesia telah sesuai dengan variabel Relative Economic Power karena mampu 

memanfaatkan relasi yang ada dengan sebaik mungkin. 

3.1.2 Amerika Serikat 

 

Ekspor Indonesia ke Amerika Serikat terjalin melalui skema fasilitas 

Generalized System of Preferences (GSP) atau bebas tarif bea masuk bagi ekspor 

asal Indonesia. Amerika Serikat salah satu negara tujuan ekspor terbesar bagi 

produk UMKM Indonesia yang memberlakukan GSP untuk beberapa 

negara-negara berkembang. Pada tahun 2020, pemerintah Amerika Serikat telah 

resmi memperpanjang pemberian fasilitas Generalized System of Preferences 

(GSP) atau disebut juga kebijakan bebas tarif bea masuk bagi eksportir asal 

Indonesia (Sekretariat Kabinet RI 2020). 

Melalui United States Trade Representative (USTR), Amerika Serikat 

sebelumnya telah mengkaji terlebih dahulu fasilitas GSP untuk Indonesia sejak 

Maret 2018. GSP merupakan fasilitas yang ditawarkan secara sepihak oleh 
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Amerika Serikat sejak tahun 1974, sementara Indonesia mendapatkannya pada 

tahun 1980. Program kebijakan ini diberikan oleh Amerika Serikat kepada 

negara-negara berkembang di seluruh penjuru dunia. Beberapa sektor yang 

difasilitasi oleh GSP diantaranya produk manufaktur dan semi manufaktur, 

pertanian, perikanan, hingga industri primer (Hamdani and Haikal 2017). 

Nilai ekspor Indonesia di tahun 2019 yang menggunakan fasilitas GSP 

mencapai angka 2,61 miliar dolar, setara dengan 13,1 persen dari total ekspor 

Indonesia ke Amerika Serikat, yaitu sekitar 20,1 miliar dolar (Wardah 2020). 

Keuntungan tersebut membuat pemerintah Indonesia terus berupaya untuk 

memperpanjang perjanjian GSP bagi kedua belah pihak, mengingat kerja sama 

kedua belah pihak akan berakhir pada akhir tahun 2019 (Kementerian 

Perdagangan RI 2020). Meskipun demikian, pada akhirnya Indonesia menjadi 

salah satu negara yang beruntung karena berhasil meyakinkan Amerika Serikat 

melalui upaya diplomasi ekonomi untuk tetap melakukan perdagangan 

menggunakan fasilitas GSP (CNBC Indonesia 2020). 

Tahun 2019 saat diterapkannya GSP juga menjadi sebuah angin segar bagi 

para pelaku UMKM, di mana pada tahun tersebut ekspor non-migas Indonesia ke 

Amerika Serikat menjadi salah satu kerja sama paling menguntungkan bagi pihak 

Indonesia. Hal ini karena di tahun 2019 Amerika Serikat menjadi partner 

Indonesia dalam kegiatan ekspor non-migas terbesar kedua. Komoditas yang 

diekspor oleh Indonesia ke Amerika pada periode diterapkannya GSP adalah 

produk pertanian berupa buah-buahan seperti apel, gandum, kapas, hingga kacang 

kedelai. Nilai perdagangan komoditas pertanian ke Amerika Serikat tersebut 

mencapai 3 miliar dolar Amerika Serikat (Medina 2020). 
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Produk ekspor dengan ekspor terbesar lainnya dari Indonesia ke Amerika 

Serikat pada tahun 2019 adalah pakaian jadi, nilai ekspornya mencapai 2 miliar 

dolar (Medina 2020). Kemudian pada bulan Agustus tahun 2020, nilai ekspor 

GSP Indonesia ke Amerika Serikat mampu mencapai angka 1.87 Dolar Amerika 

Serikat, yang berarti mengalami kenaikan sebesar 10.6 persen dibandingkan di 

tahun sebelumnya pada periode yang sama (Hastiadi 2020). Kerja sama yang 

terjalin antara Indonesia dan Amerika Serikat pada kebijakan GSP merupakan 

salah satu kesepakatan yang berhasil. Hal ini karena kedua belah pihak 

mendapatkan keuntungan timbal balik dari sistem perdagangan yang diterapkan. 

Akan tetapi, sejak ditetapkannya perpanjangan perjanjian pada tahun 2020, 

perpanjangan GSP telah tertunda hingga hari ini. Padahal, GSP merupakan salah 

satu upaya pemerintah Indonesia dalam meningkatkan kontribusi ekspor produk 

domestik, khususnya dari sektor UMKM. Hingga hari ini, pemerintah Indonesia 

terus berupaya melakukan upaya dengan pihak Amerika Serikat, agar nantinya 

perjanjian GSP dapat kembali diperpanjang (Kurniati 2024). 

Secara umum, implementasi GSP oleh Indonesia telah memberikan 

peluang terhadap UMKM untuk melakukan ekspor ke Amerika Serikat. Hal ini 

berarti memudahkan produk-produk UMKM asal Indonesia, untuk menjangkau 

dan bersaing di pasar Amerika Serikat yang sangat kompetitif dan berdaya saing 

tinggi (CNBC Indonesia 2020). Terlebih, peran Indonesia sebagai rantai pasok 

alternatif Amerika Serikat juga menjadikan produk-produk UMKM asal Indonesia 

menjadi semakin mudah memasuki pasar Amerika Serikat (Kurniati 2024). Selain 

itu, dengan diterapkannya kebijakan tarif impor oleh AS, membuat produk dari 

Tiongkok menjadi sulit untuk masuk ke pasar AS. Hal ini bisa dimanfaatkan oleh 
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UMKM Indonesia untuk dapat menguasai pasar AS akibat dari turunnya volume 

ekspor dari Tiongkok ke AS. 

Indonesia memanfaatkan kerja sama GSP tersebut dengan melakukan 

berbagai upaya untuk melakukan penyesuaian agar para pelaku UMKM dapat 

lebih adaptif terhadap skema ekspor melalui GSP ke AS (J News 2020). Kendala 

yang sering ditemui oleh para pelaku UMKM yang ingin melakukan ekspor 

melalui fasilitas GSP diantaranya adalah kurangnya pemahaman terkait fasilitas 

GSP, minimnya sertifikasi produk berlevel internasional, hingga kurangnya 

pembiayaan untuk memenuhi permintaan ekspor ke AS. Oleh sebab itu, 

pemerintah Indonesia bekerja sama dengan pemerintah AS telah melakukan 

adaptasi terkait hal ini dengan melakukan pendampingan, sertifikasi internasional 

produk oleh Food and Drink Administration (FDA) dan Kementerian Pertanian 

AS, hingga pemberian insentif kepada para pelaku UMKM yang ekspor ke AS 

menggunakan fasilitas GSP. Manfaat lain yang didapatkan oleh UMKM dari kerja 

sama ini adalah terbukanya akses investasi untuk investor asal AS yang ingin 

bekerja sama dengan pelaku UMKM (Diskop UM 2020). 

Dalam kerja sama dengan Amerika Serikat, Indonesia memiliki peran 

sebagai negosiator dan implementor kebijakan kedua belah pihak. Oleh sebab itu, 

Indonesia berupaya untuk mengimplementasikan kerja sama yang telah dibangun 

terhadap Amerika Serikat sekaligus mendorong UMKM untuk mengadaptasi 

kebijakannya. Sementara upaya diplomasi yang dilakukan oleh pemerintah 

Indonesia untuk mengatasi kendala atau permasalahan yang ada yakni dengan 

melakukan negosiasi agar kebijakan GSP dapat diperpanjang dan syarat sertifikasi 

oleh Amerika Serikat dapat diadaptasi. Berkaitan dengan variabel relative 
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economic power, Indonesia telah melakukan berbagai upaya diplomasi dengan 

Amerika Serikat, akan tetapi peran Indonesia masih kecil dan secara umum hanya 

menjadi aplikator kebijakan yang dijalin. Meskipun demikian, Indonesia 

mendapatkan keuntungan dari kesepakatan yang dijalin melalui upaya-upayanya. 

3.1.3 Jepang 

 

Selain bekerja sama dengan Tiongkok dan Amerika Serikat, penting bagi 

Indonesia untuk meningkatkan kolaborasi dengan Jepang untuk meningkatkan 

ekspor UMKM ke negeri sakura tersebut. Penguatan kerja sama antara Indonesia 

dan Jepang didasari atas bergabungnya Indonesia ke dalam Indonesia-Japan 

Economic Partnership Agreement (IJEPA) (Hidayat and Zahidi 2023). Di dalam 

IJEPA, terdapat berbagai aturan yang menguntungkan bagi Indonesia maupun 

Jepang sebagai negara mitra. Aturan-aturan tersebut diantaranya penghapusan 

tarif secara menyeluruh bagi kedua belah pihak guna memperluas kebebasan 

perdagangan kedua negara (Ministry of Foreign Affairs of Japan 2006). 

Sebagai salah satu negara penghasil kopi, produk kopi dan produk olahan 

kopi Indonesia menjadi salah satu produk yang diminati di Jepang. Akan tetapi, 

meskipun Indonesia mampu menghasilkan produksi kopi dengan jumlah yang 

besar, namun nilai ekspor kopi Indonesia ke Jepang masih kalah jika 

dibandingkan dengan negara-negara kompetitor seperti Brazil, Vietnam, 

Guatemala, Kolombia, dan Ethiopia (Antara News 2022). Untuk itu, pemerintah 

Indonesia melalui Kementerian Perdagangan RI dan Kedutaan Besar RI di Tokyo 

membentuk Indonesia House of Beans, sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja 

ekspor produk kopi ke negara Jepang. Indonesia House of Beans sendiri 
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merupakan wadah promosi bagi produk-produk UMKM asal Indonesia yang 

berfokus dalam pengadaan, penyimpanan, pelatihan, hingga promosi dan 

pemasaran produk di pasar Jepang (Kementerian Perdagangan Republik Indonesia 

2022). 

Selain itu, upaya yang dilakukan oleh Indonesia untuk meningkatkan 

ekspor UMKM di Jepang juga dilakukan dengan mengikutsertakan para pelaku 

UMKM ke salah satu pameran terbesar di Asia yang diadakan di Jepang. Pameran 

terbesar se-Asia tersebut adalah The 13th Hoteres Japan & The Foodex in Kansai, 

yang digelar pada 15-16 Juli 2021 di Intex Osaka, Kansai, Jepang (Ministry of 

Trade RI 2021). Sebanyak 21 UMKM mengikuti pameran tersebut untuk 

memamerkan produk-produk mereka. Tidak hanya Indonesia, pameran tersebut 

juga turut dihadiri oleh beberapa negara seperti Perancis, Kanada, Spanyol, 

Jepang, serta ratusan importir produk makanan dan minuman lainnya dari 

kawasan Asia. Sehingga dalam hal ini tentu sangat menguntungkan Indonesia, 

menjadikan produk UMKM Indonesia lebih dikenal oleh masyarakat dunia, tidak 

hanya Jepang. Terlebih, pameran tersebut diadakan pada masa pandemi covid-19 

yang menjadikan UMKM sangat berperan besar dalam pemulihan ekonomi 

nasional Indonesia (Kementerian Perdagangan RI 2021). 

Pasca diadakannya kerja sama di berbagai pameran di Jepang selama 

tahun 2021-2022, nilai ekspor kopi Indonesia mengalami peningkatan. Pada akhir 

tahun 2022, ekspor kopi asal Indonesia ke seluruh dunia mengalami kenaikan 

hingga 35,71 persen dari tahun sebelumnya. Jika pada tahun 2021 ekspor kopi 

Indonesia hanya sebesar 842,52 juta US Dollar dengan volume ekspor sebesar 
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380.173 ton, tahun 2022 menjadi sebesar 1,14 miliar US Dollar, dengan volume 

ekspor mencapai 433.780 ton. Sementara itu Jepang menjadi salah satu negara 

tujuan ekspor kopi utama Indonesia di tahun yang sama, yakni dengan volume 

ekspor 59,9 juta US Dollar (Hortus Archipelago 2024). Hal ini tentu memberikan 

dampak positif serupa terhadap UMKM sebagai pionir dalam proses produksi 

hingga ekspor kopi. Dengan meningkatnya ekspor kopi Indonesia ke 

negara-negara mitra berarti turut memberikan surplus perdagangan ekspor produk 

UMKM kopi asal Indonesia. 

3.1.4 Malaysia 

 

Malaysia merupakan salah satu mitra Indonesia sebagai sesama negara 

berkembang. Sementara Indonesia merupakan negara yang memiliki power yang 

besar di Asia Tenggara, hal ini dikarenakan Indonesia termasuk sebagai pemimpin 

kawasan. Hal ini tercermin dalam berbagai peran Indonesia di dalam membentuk 

berbagai kebijakan dan strategi untuk mencapai tujuan organisasi. Maka dari itu, 

peran diplomasi Indonesia di dalam forum-forum ASEAN seperti terlibat aktif 

dalam memperkuat koordinasi serta konsolidasi antara negara-negara di dalam 

ASEAN. Selama ini Indonesia memainkan peran sebagai salah satu decision 

maker dalam hal kebijakan luar negeri, investasi, perdagangan, hingga pertahanan 

(ASEAN Indonesia 2023 2023). 

Dalam studi kasus peningkatan ekspor UMKM, upaya diplomasi 

Indonesia di dalam ASEAN dibuktikan dengan pengaruhnya pada peningkatan 

integrasi ekonomi ASEAN. Seperti perannya dalam berpartisipasi untuk 

membentuk perspektif di dalam penyelesaian perundingan Regional 

Comprehensive Economic Partnersip (RCEP) (Kementerian Perdagangan RI 
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2019). Untuk memanfaatkan dominasinya di ASEAN, Indonesia turut melakukan 

kerja sama dengan beberapa negara anggota, salah satunya Malaysia. 

Sebagai sesama negara berkembang di Asia Tenggara, Malaysia dan 

Indonesia telah menjalin kerja sama di berbagai bidang, salah satunya di bidang 

ekspor-impor. Pada tahun 2022, nilai ekspor Indonesia ke Malaysia mencapai 15,6 

miliar dolar AS. Angka tersebut meningkat sebesar 11,5% dari 5 tahun 

sebelumnya yang hanya sebesar 9,05 miliar dolar AS (OEC 2023). Kerja sama 

ekspor-impor yang dijalin oleh Indonesia dan Malaysia di telah dilakukan melalui 

berbagai upaya diplomasi. Salah satunya adalah dengan dengan memperkenalkan 

produk Indonesia di Malaysia melalui berbagai ajang pameran. Pameran-pameran 

tersebut diantaranya Indonesia product fair, MATTA Fair Sarawak, Festival 

Wonderful Indonesia, Mooncake Festival, Expo Sarawak Timmer dan 

Familization Trip. Ikhtiar pemerintah Indonesia ini direalisasikan melalui upaya 

Konsulat Jenderal Republik Indonesia (KJRI) Kuching untuk memaksimalkan 

potensi UMKM dalam menembus pasar Malaysia (Antara News 2022). 

Selain itu, Kementerian Luar Negeri Indonesia juga berupaya agar ekspor 

UMKM Indonesia ke Malaysia dapat ditingkatkan. Salah satu strateginya adalah 

dengan melakukan upaya diplomasi untuk mengatur agenda pertemuan antara 

pelaku UMKM dengan para pembeli Malaysia melalui business matchmaking. 

Pada agenda tersebut, KBRI mempertemukan 16 pelaku UMKM dari berbagai 

daerah di Indonesia. Para pelaku UMKM tersebut telah diseleksi dan dikurasi 

hingga menyisakan 16 pelaku UMKM yang akhirnya dibawa ke Malaysia. Upaya 

tersebut memberikan dampak positif, salah satu contohnya adalah diterimanya 

tawaran ekspor oleh salah satu pelaku UMKM asal Jawa Barat untuk melakukan 
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ekspor produk buah dan sayur dengan nilai transaksi hingga 50.000 dolar AS per 

bulan. Juga eksportir UMKM furnitur asal Jawa Tengah yang menghasilkan 

potensi transaksi sebesar 3,5 miliar rupiah (Asia Today 2020). 

Berbagai upaya diplomasi Indonesia ke Malaysia diperkuat dengan 

keanggotaan di dalam kerja sama sub regional. Indonesia memperdalam cakupan 

kerja sama melalui keanggotaan di dalam The Indonesia-Malaysia-Thailand 

Growth Triangle (IMT-GT) serta Brunei 

Darussalam-Indonesia-Malaysia-Philippines East ASEAN Growth Area 

(BIMP-EAGA). Kerja sama yang telah dibangun Indonesia di dalam IMT-GT 

berfokus pada ekonomi masyarakat yang di sekitar perbatasan negara-negara 

anggota. Salah satunya adalah dengan penandatanganan MoU antara 

Indonesia-Malaysia terkait rencana konektivitas laut RORO rute Dumai-Malaka 

di awal tahun 2019. Dengan adanya kerja sama ini, ekspor Indonesia bidang 

UMKM di sekitar perbatasan diharapkan dapat semakin meningkat (Direktorat 

Jenderal Perhubungan Laut RI, 2019). 

 

 

3.2 International Regimes 

Pada variabel rezim internasional, setiap negara yang bergabung di dalam 

sebuah rezim internasional berpartisipasi dalam pembentukan kesepakatan 

formal-non formal, norma, hingga prosedur dalam suatu kerangka kerja sama 

antar negara anggota. Adanya rezim internasional membantu negara-negara yang 

ada di dalamnya untuk dapat berinteraksi satu sama lain dan melakukan negosiasi 

bersama untuk mencapai kepentingan bersama, khususnya cita-cita jangka 

panjang. Negara yang tergabung ke dalam rezim internasional umumnya memiliki 
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kepentingan yang sama untuk mendapatkan akses-akses perdagangan yang 

mudah, mulai dari perluasan akses dan pasar hingga kesempatan untuk 

mengemukakan kebutuhan nasional di dalam forum rezim internasional. 

Rezim internasional menjadi suatu wadah yang sangat menguntungkan 

bagi negara-negara yang tergabung di dalamnya, terutama dalam menciptakan 

kepentingan bersama. Bahkan adanya rezim internasional memungkinkan 

negara-negara anggota untuk bekerja sama membentuk dan mengatur pasar sesuai 

dengan kesepakatan dan kepentingan bersama. Dampaknya, kemudahan transaksi 

antar anggota maupun non anggota rezim seperti pengurangan biaya transaksi, 

pembentukan norma, aturan, maupun negosiasi terkait aturan-aturan yang 

menghambat perdagangan dapat diatasi (Bayne and Woolcock 2017). Dalam hal 

ini, Indonesia sebagai negara yang aktif dalam forum-forum internasional telah 

bergabung dengan beberapa rezim internasional seperti World Trade Organization 

(WTO) dan Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP). Selain itu 

Indonesia juga menjalin kerja sama bilateral dengan Australia melalui 

Indonesia-Australia  Comprehensive  Economic  Partnership  Agreement 

(IA-CEPA). WTO berperan sebagai wadah kerja sama multilateral, RCEP sebagai 

wadah kerja sama regional, dan IA-CEPA sebagai sarana kerja sama bilateral. 

Sebagai salah satu rezim internasional yang hingga saat ini dimanfaatkan 

Indonesia untuk memenuhi kepentingan ekonominya, WTO telah memberikan 

kontribusi yang besar terhadap perekonomian Indonesia dari waktu ke waktu 

(Rabbani 2021). Latar belakang Indonesia berpartisipasi ke dalam rezim 

internasional WTO adalah untuk mendorong kepentingan nasional Indonesia, 

terutama dalam memudahkan aktivitas perdagangan internasional. Langkah ini 
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diambil oleh Indonesia, sebagai upaya untuk menyelesaikan permasalahan 

kemiskinan dan mendorong pertumbuhan ekonomi melalui berbagai tindakan 

diplomasi di dalam WTO. 

Untuk memanfaatkan keikutsertaan di dalam WTO, Indonesia tergabung 

ke dalam beberapa koalisi guna meningkatkan kekuatan negosiasi, diantaranya 

G-33, NAMA-11, dan G-20 (Putra and Geovanic 2024). Anggota-anggota di 

dalam koalisi tersebut pada dasarnya memiliki kepentingan yang serupa dengan 

Indonesia, yakni untuk mempermudah diskusi dan negosiasi di dalam WTO. 

Sehingga Indonesia dan negara-negara anggota yang lain saling berpartisipasi 

aktif dalam proses perumusan kebijakan bersama, dengan memprioritaskan 

pencapaian development objectives dari Doha Development Agenda (DDA) 

(Kementerian Keuangan RI 2022). 

WTO memberikan perlakuan khusus bagi negara-negara berkembang, 

yang menjadikan daya tarik bagi para anggota, termasuk Indonesia. Perlakuan 

khusus terhadap negara-negara berkembang tersebut diatur di dalam segala 

persetujuan di dalam WTO, yakni dengan istilah Special and Differential 

Treatment for developing countries-S&D. Maksud dari kebijakan tersebut adalah 

untuk memudahkan para anggota WTO, khususnya bagi negara-negara 

berkembang untuk dapat melaksanakan persetujuan di dalam WTO. Selain itu, 

WTO juga memiliki beberapa prinsip yang mengatur aktivitas di dalam setiap 

tindakan atau persetujuan (Kurniawardhani 2021). 

Sebagai salah satu upaya meningkatkan kinerja ekspor produk UMKM, 

pemerintah Indonesia di dalam WTO memanfaatkan fasilitasi perdagangan Trade 
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Facilitation Agreement (TFA). Sejak diberlakukan pada awal tahun 2017, TFA 

diproyeksikan untuk membantu peningkatan PDB negara anggota pelaku ekspor. 

Merespons banyaknya kendala di dalam proses administrasi ekspor-impor, TFA 

memiliki peran dalam membantu menghilangkan hambatan administratif, dengan 

melakukan percepatan pembersihan saat tahap transit (World Trade Organization, 

n.d.). Dalam hal ini, TFA memiliki manfaat yang sangat dibutuhkan bagi UMKM 

di Indonesia. Hal ini dikarenakan TFA memiliki fokus terhadap kelancaran 

mekanisme perdagangan internasional, sekaligus sebagai instrumen hukum yang 

kuat. Pada dasarnya, diberlakukannya TFA adalah sebagai strategi dalam 

pembangunan dan peningkatan perekonomian negara-negara anggota WTO secara 

komprehensif dan berkesinambungan (United States Agency for International 

Development 2021). 

Untuk itu, Indonesia sebagai negara yang sedang berupaya untuk 

melakukan peningkatan ekspor UMKM, sangat diuntungkan oleh kehadiran TFA 

sebagai wadah untuk mempermudah ekspor barang. Fasilitas yang diberikan oleh 

TFA diantaranya transparansi ekspor, impor, prosedur administrasi, transit, bea 

masuk, pajak, hingga biaya lainnya yang berkaitan dengan perdagangan 

internasional. Selain itu, untuk percepatan aktivitas perdagangan internasional 

juga dibutuhkan transparansi oleh TFA dengan mengatur terkait pemeriksaan 

barang, pembatasan, penalti, validasi barang sebelum dikirim, hingga ketetapan 

khusus terhadap negara yang ingin melaksanakan perdagangan internasional 

(World Customs Organization, n.d.). 
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Sebagai instrumen untuk memberikan manfaat bagi UMKM, TFA 

diberlakukan di Indonesia dengan merujuk pada Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2017 tentang Pengesahan Protocol Amending The Marrakesh Agreement 

Establishing The World Trade Organization (Kementerian Hukum dan Ham RI 

2020). Undang-undang tersebut berisi tentang berbagai macam prosedur, aturan, 

hingga biaya yang ditentukan dalam proses ekspor-impor. Dalam hal ini, ekspor 

UMKM dapat berkembang jika mampu memanfaatkan fasilitas TFA, dengan 

didorong beberapa aspek TFA sebagai landasan hukum agar ekspor UMKM dapat 

lebih efisien dan meningkat. Memberlakukan TFA berarti memberikan akses 

positif terhadap UMKM dalam kegiatan ekspor, mengingat di dalam TFA terdapat 

pengurangan biaya logistik dan perdagangan bagi para UMKM. Indonesia 

memiliki wadah untuk berpartisipasi dalam penataan serta transparansi hukum 

dan metode ekspor UMKM melalui TFA (World Trade Organization 2020) 

Sementara itu, untuk memanfaatkan segudang fasilitas yang diberikan 

WTO di dalam TFA, pemerintah Indonesia melakukan ratifikasi terhadap TFA. 

Ratifikasi tersebut dilakukan oleh pemerintah Indonesia dengan tujuan untuk 

memaksimalkan adanya manfaat yang diberikan TFA guna mendongkrak ekspor 

Indonesia. Isi dari ratifikasi oleh pemerintah Indonesia diantaranya terkait 

permintaan transparansi mekanisme ekspor-impor, peningkatan akses ekspor 

UMKM, pengurangan biaya akomodasi pelaku usaha dalam proses ekspor, dan 

meningkatkan sekaligus memperlancar perdagangan para anggota di ranah 

internasional (Hakim 2022). Hingga saat ini, kontribusi Indonesia di dalam WTO 

masih sebatas anggota yang mengimplementasikan kebijakan-kebijakan yang 

ditujukan untuk anggotanya, termasuk melakukan ratifikasi terhadap TFA dan 
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kebijakan-kebijakan yang lain. Pada dasarnya, kontribusi Indonesia di dalam 

WTO disesuaikan dengan kepentingan Indonesia untuk memajukan ekspor 

UMKM Indonesia. 

Dalam ruang lingkup regional, Indonesia dan negara-negara ASEAN 

memanfaatkan Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP) yang 

merupakan perjanjian perdagangan bebas. Di dalam RCEP, terdapat 10 negara 

ASEAN seperti Kamboja, Brunei, Laos, Indonesia, Malaysia, Myanmar, 

Singapura, Vietnam, Filipina, dan Thailand. Sementara 6 negara yang menjadi 

mitra RCEP yakni Jepang, Tiongkok, Korea Selatan, Selandia Baru, Australia, 

dan India). Konsep dari perjanjian RCEP yakni sebagai strategi negara-negara 

berkembang di kawasan Asia Tenggara dan mitra untuk meningkatkan 

perdagangan internasional di kawasan regional (Tarigan et al. 2023). 

Kesepakatan di dalam RCEP sangat dibutuhkan, guna memperluas akses 

pasar dan memberikan fasilitas terhadap perdagangan internasional melalui aturan 

atau regulasi yang jelas dan komprehensif. Terlebih, dengan bergabung ke RCEP 

memberikan berbagai manfaat yang didapatkan oleh negara-negara anggotanya, 

salah satunya penghapusan tarif sekitar 92% bagi barang yang diperdagangkan 

oleh para pihak RCEP. Oleh sebab itu, dengan Indonesia ke dalam RCEP 

diharapkan mampu menstimulasi ekspor barang Indonesia hingga mencapai 5,01 

miliar dolar AS di tahun 2040 (FTA Center RCEP 2023). 

Upaya diplomasi Indonesia dibuktikan dengan mengemban amanah 

sebagai Koordinator jalannya perundingan di dalam perjanjian RCEP. Peran 

tersebut  didapatkan  oleh  Indonesia  setelah  mencetuskan  inisiatif  untuk 
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mengadakan perjanjian RCEP pada saat menjadi ketua ASEAN di tahun 2011. 

Indonesia juga memanfaatkan keanggotaannya di dalam RCEP untuk 

memaksimalkan upaya diplomasi di dalam Presidensi G20 Indonesia tahun 2022 

agar dapat mendorong pemanfaatan RCEP sekaligus memperkuat posisi 

kepemimpinan Indonesia. Selain itu, upaya Indonesia juga dilakukan melalui UU 

Cipta Kerja yang berisi tentang kemudahan berusaha. Sehingga hal ini diharapkan 

mampu menarik para anggota RCEP untuk menjadi investor yang berorientasi 

ekspor (Kemenko Bidang Perekonomian RI 2021). 

Beberapa manfaat yang didapatkan Indonesia sebagai anggota RCEP 

diantaranya adalah peningkatan akses ekspor Indonesia, meningkatnya daya saing 

di kawasan, meningkatkan aliran investasi langsung. Anggota dan mitra yang ada 

di dalam RCEP merupakan pangsa pasar terbesar bagi Indonesia yang mencapai 

angka 57% di tahun 2020, sementara aliran investasi asing dari negara anggota 

RCEP mencapai 66% (CNBC Indonesia 2020). Pada tahun 2021, total nilai 

perdagangan Indonesia dengan anggota RCEP mencapai 263,2 miliar dolar AS, 

sementara ekspornya sebesar 121,45 dolar AS (Suhayati 2022). Sementara pasca 

ditandatanganinya RCEP pada tahun 2020 lalu, nilai ekspor UMKM mengalami 

peningkatan. Pada triwulan 2021, nilai ekspor produk UMKM meningkat menjadi 

22,71%, di mana triwulan 2020 hanya sebesar 17,24%. Hal ini tidak terlepas dari 

upaya optimalisasi ekspor yang dilakukan pemerintah Indonesia, khususnya di 

dalam RCEP untuk mendukung peningkatan ekspor UMKM. Didorong dengan 

upaya lain seperti fasilitasi standarisasi internasional bagi UMKM, sekolah 

ekspor, dan lain-lain (Universitas Gadjah Mada 2021). 
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Selain WTO dan RCEP, Indonesia melakukan upayanya untuk 

meningkatkan ekspor ekspor UMKM melalui kesepakatan Indonesia - Australia 

Comprehensive Economic Partnership Agreement (IA-CEPA). Kerja sama antara 

Indonesia dan Australia yang mulai diimplementasikan pada tahun 2020 tersebut, 

merupakan inisiasi antara kedua belah pihak untuk meningkatkan kekuatan kedua 

negara di kawasan, baik dari segi ekonomi maupun politik. Di dalam IA-CEPA, 

Australia mengeliminasi sebanyak 6.474 pos tarif atau keseluruhan (100%) pos 

tarif bagi produk Indonesia agar bebas masuk Australia. Sementara Indonesia 

memberlakukan eliminasi terhadap 10.229 (94%) dari total pos tarif terhadap 

produk asal Australia (FTA Center 2020). 

Kesepakatan IA-CEPA memiliki beberapa manfaat yang diharapkan 

mampu memberikan stimulus terhadap perdagangan kedua negara, termasuk 

dalam konteks ekspor UMKM. Seperti memberikan perluasan akses pasar untuk 

meningkatkan daya saing bagi produk pertanian, industri, perikanan, serta 

kehutanan. IA-CEPA juga memfasilitasi kerja sama ekonomi yang berkelanjutan 

bagi kedua belah pihak agar dapat memanfaatkan perjanjian dengan lebih luas 

(Merdeka com 2022). Dalam memanfaatkan kesempatan kemitraan ini, 

pemerintah Indonesia melalui Badan Standardisasi Nasional (BSN) melakukan 

kerja sama dengan Australian Standard untuk melakukan komunikasi dan 

negosiasi terkait “standard mapping”. Hal ini bertujuan agar produk asal 

Indonesia maupun Australia dapat diterima sesuai dengan standar nasional 

masing-masing negara, sehingga memungkinkan untuk menciptakan hubungan 

timbal balik yang baik (BSN RI 2020). 
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Selain itu, untuk meningkatkan popularitas produk UMKM Indonesia di 

Australia, pemerintah Indonesia bersama para pelaku UMKM di bidang makanan 

dan minuman menghadiri pameran Fine Food Australia yang digelar pada 

September 2022 di Melbourne, Australia. Dalam pameran ini, produk asal 

Indonesia mampu mencatatkan transaksi hingga 3,1 juta US Dollar, atau 

setidaknya 46 miliar rupiah. Acara tersebut merupakan hasil upaya diplomasi 

Kementerian Perdagangan RI melalui Indonesian Trade Promotion Centre (ITPC) 

Sydney serta Konsulat Jenderal RI (KJRI) Melbourne (GAPMMI 2022). Pasca 

diberlakukannya IA-CEPA antara Indonesia dan Australia, ekspor produk 

makanan dan minuman asal Indonesia ke Australia meningkat. Sebelumnya pada 

tahun 2018, nilai ekspor produk makanan dan minuman olahan Indonesia ke 

Australia adalah sebesar 4 miliar US Dollar, sementara pada tahun 2022 menjadi 

5,26 US Dollar (Kementerian Perdagangan RI 2023). Peningkatan tersebut tentu 

menjadi angin segar bagi para pelaku UMKM di mana sebagian besar ekspor yang 

terjalin merupakan hasil dari produk olahan UMKM. 

3.3 Interest 

 

Setiap negara yang melakukan tindakan terhadap perumusan atau 

penetapan kebijakan ekonomi sejatinya dapat dipengaruhi oleh kepentingan 

domestik. Berbagai kepentingan domestik tersebut tidak hanya berasal dari 

lembaga negara, akan tetapi aktor-aktor non negara seperti serikat pekerja, 

industri, LSM, maupun berbagai kelompok lain dalam masyarakat. Sehingga 

adanya kepentingan-kepentingan tersebut mampu memberikan dampak terhadap 

proses   pengambilan   keputusan   dan   diplomasi   ekonomi   dengan 
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mempertimbangkan dukungan politik, stabilitas sosial, hingga kesejahteraan 

ekonomi nasional. Kepentingan dari berbagai pihak tersebut merupakan aspek 

utama yang melandasi tindakan suatu negara untuk melakukan negosiasi atau 

kerja sama internasional. 

Harapannya, keputusan yang dihasilkan dari proses diplomasi lintas batas 

negara dapat berjalan dengan lancar dan menghasilkan timbal balik yang 

maksimal. Pada konsep kepentingan ini juga menjadikan negara menjadi lebih 

adaptif dalam mengikuti perubahan dan perkembangan pasar. Sehingga hal ini 

memunculkan kebijakan-kebijakan yang lebih efektif dan efisien untuk 

mendapatkan kepentingan nasional yang menguntungkan berbagai pihak (Bayne 

and Woolcock 2017). Dalam mengimplementasi konsep ini, pemerintah Indonesia 

telah mengeluarkan kebijakan untuk mencapai kepentingan nasional yang mampu 

memberikan keuntungan bagi pihak-pihak di dalamnya, terutama masyarakat 

Indonesia. 

Sebagai salah satu negara berkembang yang terus melakukan perbaikan di 

bidang ekonomi, Indonesia memiliki kepentingan yang berhubungan dengan 

peningkatan ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat. Mengingat, per tahun 2015 

sampai dengan tahun 2022 angka pertumbuhan ekonomi Indonesia rata-rata hanya 

bisa tumbuh di angka 5-6% (CNBC Indonesia 2024). Hal ini menggambarkan 

bahwa perlu nya peningkatan angka pertumbuhan ekonomi dengan berbagai 

upaya salah satu nya adalah peningkatan angka ekspor Indonesia khususnya di 

bidang UMKM. Peningkatan ekonomi ini ditujukan untuk menjadikan negara 

dengan kekuatan ekonomi yang kuat. Hal ini selaras dengan tujuan berkelanjutan 
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Indonesia yakni Indonesia Maju 2045 yang memiliki 4 pilar diantaranya 

pembangunan manusia serta penguasaan ilmu teknologi dan pengetahuan. 

Selain itu tujuan lain dari Indonesia maju 2045 yakni pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan, pemerataan pembangunan, hingga pemaksimalan 

ketahanan nasional dan tata kelola pemerintahan. Tujuan tersebut didasarkan pada 

isi Pancasila dan UUD 1945 guna menjadikan bangsa Indonesia sebagai negara 

yang mandiri, berdaulat, dan berkepribadian (Finaka and Nurhanisah, n.d.). Pada 

tahun 2045, Indonesia diperkirakan memiliki nilai pendapatan ekonomi sekitar 9 

triliun US Dollar. Bahkan Indonesia berpeluang menjadi negara kekuatan 

ekonomi terbesar nomor 4 di dunia, dengan potensi SDM yang inovatif, adaptif, 

produktif, berkemampuan dalam melakukan transformasi ekonomi, hingga 

mampu menguasai berbagai kebaharuan teknologi (Kementerian Keuangan RI, 

n.d.). 

Selain cita-cita sebagai negara raksasa ekonomi di 2045, di bidang politik 

Indonesia juga memiliki kepentingan untuk berperan sebagai negara regional 

great power. Yakni menjadi negara yang berpengaruh kuat di Asia Pasifik, 

sehingga perlu adanya peran sebagai effective leadership di ASEAN. Dengan 

pengaruh kuat Indonesia di kawasan, Indonesia diproyeksikan mampu 

berkontribusi terhadap isu-isu yang terjadi di kawasan maupun agenda 

internasional (Aristama 2022). Terlebih, Indonesia bercita-cita sebagai negara 

yang mengedepankan multilateralisme dan cenderung memperluas cakupan atau 

jaringan diplomatik. Adanya pengaruh Indonesia di kawasan dalam 

memanfaatkan struktur tata kelola di dalamnya, guna mencapai kepentingan 

bersama di kawasan. Memprioritaskan stabilitas di kawasan Asia Tenggara dan 
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Asia Pasifik sekaligus mendefinisikan serta mengagendakan pembahasan terkait 

isu keamanan, kemaritiman, hingga perdamaian secara signifikan (Sekretariat 

Kabinet RI 2023). 

Untuk mewujudkan berbagai cita-cita Indonesia di masa depan, khususnya 

dalam meningkatkan kemakmuran dan menjadi negara maju di tahun 2045, 

dibutuhkan UMKM sebagai tonggak ekonomi. Hal ini dikarenakan UMKM 

merupakan bagian penting dari ekonomi suatu negara, khususnya negara-negara 

berkembang seperti Indonesia. Terlebih, Indonesia menjadi salah satu negara 

dengan jumlah penduduk terpadat di dunia yang mayoritas mata pencahariannya 

adalah sebagai pelaku UMKM. Peran UMKM sejauh ini dilihat sebagai 

penyumbang PDB terbesar, penyedia lapangan pekerjaan, solusi untuk masyarakat 

kelas menengah, hingga pengoperasiannya yang lebih fleksibel. Selain itu, 

UMKM juga berperan besar terhadap hal lain di bidang perekonomian, yakni 

dalam meningkatkan kreativitas SDM, menstimulasi pendapatan masyarakat dan 

ekonomi lokal, hingga berkontribusi besar terhadap pendapatan negara dan pajak 

(Sirait et al. 2024). 

Sebagai langkah untuk mencapai kepentingan Indonesia dalam 

meningkatkan perekonomian negara dengan melakukan ekspor UMKM yang 

selaras dengan tujuan yang tercantum pada Indonesia Emas 2045, pemerintah 

Indonesia telah menerapkan sejumlah kebijakan guna mewujudkan hal tersebut. 

Salah satu upayanya adalah dengan mengeluarkan kebijakan UMKM go digital 

dan UMKM go global. Dalam hal ini, pemerintah Indonesia melakukan kerja 

untuk meningkatkan penjualan produk UMKM ke berbagai negara dengan 

berbagai  startup  seperti  Shopee  dan  Bukalapak.  Melalui  program  Kreasi 
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Nusantara From Local to Global dan BukaGlobal, pemerintah Indonesia 

memperkuat kerja sama ekspor UMKM dengan berbagai negara di dunia, 

khususnya di kawasan Asia (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI 

2021). 

Program Kreasi Nusantara From Local to Global, merupakan salah satu 

upaya pemerintah Indonesia dalam mewujudkan kepentingannya untuk 

meningkatkan ekspor UMKM. Melalui kerja sama dengan platform perusahaan 

jual beli online “Shopee”, pemerintah Indonesia berupaya untuk memperluas 

jangkauan ekspor produk-produk UMKM lokal, khususnya di bidang makanan 

dan minuman, fesyen, perlengkapan rumah tangga, kecantikan dan perawatan, dan 

lain-lain. Program yang diluncurkan tahun 2018 tersebut diinisiasikan oleh 

pemerintah Indonesia guna mencapai kepentingan sebagai Digital Energy of Asia. 

Harapannya, hal ini menjadi stimulus bagi para pelaku UMKM agar dapat 

memperluas jaringan ekspor sekaligus menciptakan kemandirian digital (Silalahi 

2018). 

Sejak diluncurkan, program Kreasi Nusantara diproyeksikan untuk dapat 

menjangkau pasar ekspor luar negeri Indonesia, terkhusus ke negara-negara yang 

terafiliasi Shopee seperti Singapura, Vietnam, Malaysia, Taiwan, hingga Filipina. 

Hingga tahun 2020, program Kreasi Nusantara melalui kanal From Local to 

Global telah mampu memberikan peningkatan terhadap transaksi harian produk 

UMKM hingga 8 kali lipat. Pada awal peluncurannya, Shopee telah meluncurkan 

sebanyak 5.000 dari 25.000 produk UMKM asal Indonesia yang telah dikurasi 

untuk melakukan ekspor ke Singapura dan Malaysia (Bisnis Tekno 2019). Selain 

itu, program lain dari Shopee yaitu Kampus Shopee, telah berkontribusi untuk 
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melakukan pembinaan terhadap pendekatan literasi digital bagi lebih dari 40.000 

pelaku UMKM di seluruh penjuru nusantara (Kementerian Perdagangan RI 2020). 

Selain Kreasi Nusantara dari Shopee, program lain yang ditujukan untuk 

mencapai kepentingan Indonesia di dalam ekspor UMKM adalah program/fitur 

BukaGlobal, yang diinisiasi oleh pemerintah Indonesia dan startup Bukalapak 

pada tahun 2019. Program yang ditujukan untuk meningkatkan devisa negara 

melalui ekspor ini telah berkolaborasi dengan para pelaku UMKM dan 

komunitasnya di lebih dari 100 kota. Fokus dari program BukaGlobal yaitu untuk 

meningkatkan nilai jual produk UMKM dari warung-warung kecil yang ingin 

terjun ke platform online marketplace. Setidaknya terdapat sekitar empat negara 

Asia yang telah mampu dijangkau sebagai sasaran kerja sama ekspor Indonesia, 

yakni Singapura, Taiwan, Hongkong, dan Malaysia (Kominfo RI 2019). 

Program BukaGlobal memfasilitasi sekitar 4 juta pelaku UMKM agar 

dapat terhubung dengan para pembeli di pasar global. Untuk itu, pemerintah 

Indonesia memberikan dukungan terhadap inisiatif tersebut melalui fasilitas 

pelatihan bisnis dan kewirausahaan, pembangunan infrastruktur internet secara 

menyeluruh, hingga program vokasi guna mempercepat pembangunan manusia 

dan ekspor UMKM. Program ini menargetkan agar pada akhir tahun 2019 

sebanyak 8 juta pelaku UMKM dapat memanfaatkan teknologi digital dalam 

meningkatkan penjualan ke luar negeri. Hal ini merupakan strategi Indonesia 

untuk memanfaatkan peningkatan pertumbuhan pesat konsumen kelas menengah 

di Asia Tenggara tahun 2020, yang diperkirakan mencapai 350 juta jiwa (Media 

Indonesia 2019). 
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Selain upaya mewujudkan kepentingan dari pemerintah Indonesia, 

terdapat juga upaya dari beberapa kelompok UMKM. Diantaranya yakni Koperasi 

Cita Berdikari, Kelompok Tani Kopi Wanoja, serta para pelaku UMKM perikanan 

asal Kalimantan Selatan seperti Mutiara Biru, Cahaya Benur, dan Mandiri. Pada 

tahun 2020 lalu, Koperasi Cita Berdikari mampu melakukan ekspor ke Brunei 

Darussalam. Meskipun pada saat itu bertepatan dengan pandemi covid-19, namun 

kelompok UMKM tersebut berhasil mengekspor 2.650 ekor domba ke Brunei 

Darussalam. Keberhasilan dalam melewati berbagai kendala seperti kesulitan 

transportasi selama pandemi, hingga protokol dalam pelaksanaan ekspor yang 

semakin diperketat (Suara Surabaya Net 2020). 

Selanjutnya upaya lain yang dilakukan adalah dari kelompok UMKM Tani 

Kopi Wanoja Bandung. Kelompok UMKM binaan Bank Indonesia tersebut sangat 

berperan terhadap ekspor produk pertanian, khususnya kopi. Melalui fasilitas 

yang diberikan oleh Bank Indonesia, kelompok Tani Wanoja mampu melewati 

masa sulit saat pandemi covid-19 menghantam (Detik 2021). Bahkan, pada tahun 

2022 Kopi Wanoja telah bekerja sama dengan salah satu buyer asal Jepang, yakni 

dari Kopikalyan Jepang. Penandatanganan MoU antara Kopi Wanoja dengan 

pihak Kopikalyan turut disaksikan secara langsung oleh Bank Indonesia (Detik 

Jabar 2022). 

 

3.4 Institutions and Domestic Decision-Making 

Pada variabel institutions and domestic decision-making, menjelaskan 

bahwa setiap tindakan yang dilakukan dalam proses negosiasi di luar batas negara, 

pada dasarnya dipengaruhi juga oleh institusi, lembaga, hingga aktor domestik 



61  

seperti perusahaan, kelompok masyarakat, dan Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM). Aktor-aktor domestik tersebut umumnya sangat berkontribusi terhadap 

suatu keputusan dan perumusan kebijakan guna mendorong diplomasi ekonomi 

yang lebih efektif. Kontribusi antar lembaga dan institusi internal di ruang lingkup 

domestik maupun internasional sangat berpengaruh terhadap perumusan dan 

keberhasilan kebijakan pemerintah di sebuah negara. 

Faktor keberhasilan suatu negara di dalam merumuskan dan implementasi 

kebijakan sangat dipengaruhi oleh adanya kontribusi lembaga-lembaga instansi di 

dalamnya. Oleh sebab itu, tiap-tiap lembaga maupun instansi domestik perlu 

melakukan kerja sama dan saling terkait satu sama lain. Tidak hanya terbatas pada 

lembaga pemerintah, faktor-faktor domestik seperti perusahaan, lembaga non 

pemerintah, hingga kelompok kecil di dalam masyarakat juga dapat berpengaruh 

(Bayne and Woolcock 2017). 

Dapat dipahami bahwa upaya diplomasi pemerintah Indonesia dalam 

mengimplementasikan kerja sama dengan negara-negara mitra, dibutuhkan upaya 

serupa dari lembaga-lembaga pemerintahan nasional untuk berkolaborasi di dalam 

perumusan dan pengambilan kebijakan domestik. Hal ini dilakukan agar dapat 

menghasilkan beberapa upaya domestik dalam menyukseskan agenda pemerintah 

guna mendongkrak kontribusi ekspor. Dalam studi kasus upaya peningkatan 

ekspor produk UMKM, variabel ini telah diimplementasikan oleh pemerintah 

Indonesia melalui berbagai lembaga, instansi, hingga kelompok non pemerintah 

yang memiliki kepentingan yang sama. 

Selama periode 2015-2022, UMKM telah mengalami dinamika mengikuti 

kondisi ekonomi dan politik internasional, sehingga terdapat berbagai kebijakan 
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yang dikeluarkan pemerintah untuk meningkatkan ekspor UMKM. Kebijakan 

ekonomi Indonesia pada periode pertama presiden Joko Widodo, di bidang ekspor 

UMKM salah satunya adalah Paket Kebijakan Ekonomi Tahap XI. Pemerintah 

Indonesia di dalam kerangka kebijakan tersebut mengeluarkan kebijakan Kredit 

Usaha Rakyat Berbasis Ekspor (KURBE) (Kementerian Perhubungan Republik 

Indonesia 2016). KURBE direalisasikan oleh pemerintah Indonesia menyusul 

kurangnya penyaluran kredit terhadap para pelaku UMKM, yang seharusnya 

dapat menjadi keunggulan untuk mendongkrak perekonomian. Hal ini disebabkan 

oleh sulitnya akses UMKM terhadap lembaga pembiayaan, padahal UMKM 

sangat membutuhkan kredit sebagai langkah untuk mendorong nilai ekspor (Radio 

Republik Indonesia 2024). 

Isi dari kebijakan KURBE yakni berupa bantuan pemerintah dalam 

memfasilitasi pembiayaan ekspor yang lengkap dan terpadu, untuk dimanfaatkan 

sebagai modal kerja para pelaku UMKM. Bantuan tersebut berupa Kredit Modal 

Kerja Ekspor/KMKE dan juga Kredit Investasi Ekspor/KIE (Rusastra 2018). 

Melalui Lembaga pembiayaan Ekspor Indonesia/LPEI, pemerintah Indonesia 

melakukan penyaluran pembiayaan terhadap UMKM yang berorientasi ekspor. 

Persentase Angsuran (p.a) suku bunga efektif tanpa subsidi ditetapkan oleh 

pemerintah sebesar 9 persen (tanpa subsidi). 

Batas maksimal plafond pembiayaan yang diberikan terhadap para pelaku 

UMKM memiliki beberapa golongan, yakni 5 miliar rupiah untuk KURBE Mikro, 

25 miliar rupiah untuk KURBE Kecil (dengan catatan maksimal KMKE sebesar 

15 miliar rupiah), sementara KURBE menengah mendapatkan maksimal plafond 

dengan besaran 50 miliar rupiah (dengan ketentuan 25 miliar rupiah maksimal 
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KMKE). UMKM diberikan tenggat waktu KURBE paling lama 3 tahun untuk 

pemanfaatan KMKE, sementara KIE memiliki jangka waktu 5 tahun(Sekretariat 

Kabinet RI 2016). 

Sementara pada periode kedua, pemerintah Indonesia juga memiliki 

kebijakan yang berfokus pada penguatan UMKM. Salah satu program pemerintah 

pada tahun 2020 yakni Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN), yang bertujuan 

untuk memperkuat ekonomi Indonesia pasca masuknya pandemi Covid-19 

(Kemenkeu RI 2020). Pada dasarnya, program tersebut memberikan segudang 

manfaat bagi para pelaku UMKM untuk dapat bertahan di masa pandemi 

internasional tersebut. Diantaranya dengan memberikan subsidi pinjaman, 

pemberian jaminan modal kerja, restrukturisasi kredit, hingga insentif perpajakan. 

Tujuan diberikannya subsidi bunga kredit adalah untuk memperkuat modal para 

pelaku UMKM melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR), penyaluran dana bergulir 

oleh Lembaga Pengelola dana Bergulir (LPDB) Kemenkop UKM, dan 

Pembiayaan Ultra Mikro (UMi) (Kemenkeu RI 2018). 

Program ini dikembangkan oleh pemerintah Indonesia dengan 

menempatkan dana ke perbankan nasional, dengan tujuan restrukturisasi kredit 

UMKM. Selain itu, untuk membantu UMKM meningkatkan pendapatan 

usahanya, pemerintah memberikan jaminan modal kerja UMKM melalui PT 

Jamkrindo dan Askrindo (Persero) hingga 10 miliar rupiah pada tahun 2020. 

Untuk membantu mengurangi beban karyawan UMKM, pemerintah juga 

memberikan jaminan insentif Pajak Penghasilan (PPh Pasal 21) ditanggung oleh 

pemerintah. Sementara untuk para pelaku UMKM, pemerintah memberikan 

insentif PPh akhir dengan besaran 0,5 persen ditanggung pemerintah. Pemerintah 
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Indonesia melalui Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia (DJPb RI), juga memberikan akses dukungan pelatihan dan 

pemasaran bagi para pelaku UMKM melalui program Rumah UMi. Hal ini 

bertujuan untuk mendorong peningkatan daya saing, kualitas produk, hingga 

memperluas akses pasar produk-produk yang dihasilkan oleh UMKM (Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan Kemenkeu RI 2023). 

Merespon kebijakan KUR dan PEN yang diadakan oleh pemerintah, 

hingga tahun 2022 UMKM telah memanfaatkan kebijakan KUR sebagai alat 

untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas barang atau jasa yang dijual. Sejak 

mulai diimplementasikannya program Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang 

memberikan subsidi bunga kredit, UMKM berhasil memanfaatkannya dengan 

baik.  Terlebih,  dengan  bergabungnya  Indonesia  ke  dalam 

kesepakatan-kesepakatan internasional dan mengeluarkan kebijakan domestik 

KURBE, pada tahun 2017 Indonesia telah berhasil mengalokasikan dana kepada 

para pelaku UMKM sebesar Rp 1 triliun melalui Lembaga Pembiayaan Ekspor 

Indonesia (LPEI). Sementara realisasi anggaran hingga November tahun 2017 

telah mencapai angka Rp 281,9 miliar, atau sama dengan 28,1 persen dari total 

keseluruhan alokasi dana pembiayaan KURBE (Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian 2017). 

Secara umum, KUR telah berdampak positif terhadap peningkatan 

ekonomi nasional dalam 7 tahun terakhir (2015-2022). Setidaknya sebesar 

Rp1.300 triliun dana digelontorkan pemerintah kepada para pelaku UMKM 

selama kurun waktu 7 tahun. Bahkan dalam periode satu tahun kalender, realisasi 

KUR tahun 2022 mencapai Rp348,47 triliun, di mana angka tersebut menyentuh 
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93,38 persen dari yang ditargetkan pada tahun 2022 sebesar Rp373,17 triliun. Dari 

jumlah tersebut, total debitur yang menerima fasilitas subsidi bunga kredit di 

tahun 2022 sejumlah 7,27 juta debitur (Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia 2022). Sementara pada tahun yang sama ada 

39 juta unit UMKM atau sekitar 50 persen dari jumlah total UMKM pada tahun 

tersebut telah memanfaatkan skema Kredit Usaha Rakyat Klaster. Sebagian besar 

kredit tersebut dilakukan oleh Lembaga Pengelolaan Dana Bergulir Koperasi dan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (LPDB KUMKM) kepada para pelaku 

UMKM (Kementerian Komunikasi dan Digital 2022). 

Dengan adanya kebijakan pemerintah dalam pengembangan dan 

peningkatan kualitas produk UMKM, menjadikan nilai tambah bagi UMKM 

untuk menjangkau pasar ekspor. Dalam hal ini, lembaga pemerintah maupun 

instansi pemerintah berkolaborasi dan memiliki kaitan satu sama lain. Pemerintah 

Indonesia dengan kebijakannya mampu menyadarkan para pelaku UMKM untuk 

lebih mengenal pasar ekspor dan strategi agar produk-produk yang dihasilkan oleh 

para pemilik bisnis dapat dijangkau dari segi harga, kualitas, hingga pemahaman 

terkait dengan proses administrasi menuju ekspor. Upaya-upaya dari pemerintah 

Indonesia terhadap kebijakan domestik tersebut melibatkan lembaga maupun 

instansi pemerintahan untuk berkolaborasi satu sama lain dalam perumusan 

kebijakan hingga implementasi tiap-tiap kebijakan yang ada. Setidaknya terdapat 

beberapa instansi atau lembaga pemerintah seperti Kementerian Koordinator 

Bidang Perekonomian, LPEI, Kementerian Keuangan, LPDB UMKM, hingga 

Sekretariat  Kabinet  Republik  Indonesia  juga  turut  berkontribusi  terhadap 
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perumusan hingga implementasi kebijakan-kebijakan dalam upaya meningkatkan 

ekspor UMKM (Sekretariat Kabinet Republik Indonesia 2016). 

Selain upaya lembaga atau instansi pemerintah dalam merumuskan dan 

mengimplementasikan kebijakan domestik, terdapat juga upaya diplomasi 

pemerintah Indonesia di dalam ruang-ruang internasional sebagai upaya untuk 

memaksimalkan kebijakan yang telah dirumuskan di dalam negeri. Salah satu 

upaya tersebut adalah kerja sama ekspor-impor produk halal dengan Uni Eropa 

yang dibahas pada pertemuan The 6th Indonesia-Europe Union Joint Committee, 

Bali. Berbagai kementerian yang terlibat dalam diskusi diplomatis tersebut 

diantaranya Kementerian Luar Negeri, Kementerian Pertahanan, Kementerian 

Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi, dan lain-lain (Kementerian 

Agama RI, 2022). 

Melalui agenda tersebut, Indonesia dan Uni Eropa saling berbagi 

pandangan terkait dengan kerja sama ekspor produk halal. Dalam pembahasan 

terkait dengan kerja sama ekspor produk halal, Indonesia dipimpin oleh 

Kementerian agama yang melakukan komunikasi/negosiasi pihak Uni Eropa. 

Pada kerja sama produk halal yang dirumuskan kedua belah pihak, diperkuat 

dengan adanya Partnership Cooperation Agreement (PCA) yang menjadi prinsip 

dalam memperkuat ikatan kerja sama. Output yang dihasilkan dari pertemuan 

tersebut diantaranya adalah MoU perjanjian kerja sama Indonesia dengan para 

anggota Uni Eropa, agar dapat merumuskan sekaligus menandatangani Mutual 

Recognition Agreement (MRA) (Kementerian Agama RI, n.d.). 

 

 

Tabel 1. Peta Peran dan Kolaborasi Antar Lembaga dan Instansi 
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Lembaga/Instansi Luaran/Peran Kolaborasi Antar 

Lembaga/Instansi 

Kementerian 

Koordinator Bidang 

Perekonomian 

Merumuskan dan menyusun 

kebijakan KURBE, termasuk 

saat kebijakan Pemulihan 

Ekonomi Nasional (PEN) 

Melakukan koordinasi 

dengan 

lembaga-lembaga atau 

instansi pemerintahan 

terkait skema dan 

implementasi KURBE, 

khususnya 

Kementerian 

Keuangan 

Lembaga 

Pembiayaan Ekspor 

Indonesia (LPEI) 

Melakukan pengelolaan 

terhadap penyaluran KURBE, 

meliputi Kredit Modal Kerja 

Ekspor dan Kredit Investasi 

Ekspor, termasuk saat 

implementasi program PEN 

Melakukan koordinasi 

dengan Kementerian 

Keuangan dan 

Kementerian 

Koordinator Bidang 

Perekonomian terkait 

penyaluran KURBE, 

LPEI menjadi penyalur 

KURBE kepada para 

pelaku UMKM 

Kementerian 

Keuangan 

Menjadi fasilitator dalam 

alokasi dana sekaligus 

merumuskan regulasi dan 

kebijakan fiskal terkait 

pendanaan melalui KURBE dan 

program PEN 

Melakukan penyaluran 

dana melalui LPEI 

untuk disalurkan 

kepada pelaku UMKM 

sekaligus melakukan 

koordinasi dengan 

Kementerian 

Koordinator Bidang 

Perekonomian terkait 

penyaluran dana 

KURBE 

Kementerian 

Koperasi dan UKM 

Melakukan pembinaan terhadap 

para pelaku UMKM untuk 

meningkatkan kualitas dan 

berdaya saing ekspor global, 

termasuk memberikan fasilitas 

pembiayaan pada masa 

Covid-19, sesuai dengan 

program PEN 

Melakukan koordinasi 

dengan Kementerian 

Koordinator Bidang 

Perekonomian dan 

LPEI terkait upaya 

peningkatan kualitas 

UMKM Indonesia 

melalui pelatihan dan 

akses pembiayaan 

Lembaga 

Pengelolaan Dana 

Menjadi penyalur dana bergulir 

kepada para pelaku UMKM 

Bekerja sama langsung 

dengan Kementerian 
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Bergulir Koperasi sesuai dengan skema KUR dan Koperasi dan UKM 

dan Usaha Mikro, KURBE terkait dengan 

Kecil, dan  penyaluran dana 

Menengah (LPDB  KURBE dan KUR 

KUMKM)  kepada para pelaku 

  UMKM 

 

 

3.5 Ideational Factors 

 

Variabel ideational factors merupakan faktor yang menggambarkan 

pandangan yang berasal dari pemerintah maupun masyarakat di negara menjadi 

dasar terbentuknya suatu kebijakan. Pandangan ini berkaitan dengan gagasan 

kolektif pemerintah dan masyarakatnya yang terwujud dari identitas nasional 

negara tersebut yang menjadi representasi nilai-nilai budayanya. Adanya faktor ini 

menjadi representasi akan tujuan pengangkatan nilai-nilai lokal dan daya tarik 

budaya unik pada strategi pemasaran internasional di berbagai kegiatan/skema 

diplomasi dan kebijakan luar negeri. 

Pengangkatan nilai-nilai lokal/budaya atau identitas nasional suatu negara 

di berbagai instrumen kerja sama luar negeri, bertujuan untuk meningkatkan 

posisi tawar negaranya. Adanya peningkatan posisi tawar tersebut 

memungkinkan suatu negara untuk lebih mudah dalam melakukan tindakan 

negosiasi dan diplomasi di level internasional. Hal ini bisa diimplementasikan 

melalui pengenalan identitas, baik itu berupa ciri khas budaya suatu negara 

maupun produk di dalamnya. Dalam diplomasi ekonomi, nilai budaya dan 

keunggulan dari suatu negara dapat dimanfaatkan untuk melakukan tindakan 

negosiasi sekaligus promosi identitas suatu negara (Bayne and Woolcock 2017). 

Pada studi kasus peningkatan ekspor UMKM, Indonesia membutuhkan 

kemudahan memperluas akses pasar melalui berbagai instrumen kerja sama yang 
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memberikan kebebasan dalam proses ekspor-impor. Kebebasan tersebut dapat 

berupa liberalisasi perdagangan yang ada pada berbagai instrumen kerja sama, 

seperti WTO, ACFTA, IJEPA, RCEP, dan berbagai kerja sama lain yang telah 

dijelaskan pada sub-bab sebelumnya. Dalam hal ini, konsep pemikiran yang 

menjadi dasar kerja sama Indonesia dalam meningkatkan ekspor produk UMKM 

adalah liberal. Ditingkatkannya liberalisasi perdagangan oleh Indonesia, 

diharapkan dapat berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi nasional 

yang berkelanjutan dan mampu menciptakan kesejahteraan dan kemakmuran bagi 

seluruh masyarakat Indonesia (UAD News 2024) 

Selain melakukan liberalisasi perdagangan, Indonesia juga perlu 

mempertimbangkan faktor ideasional seperti mengangkat keunggulan budaya 

nasional di kancah internasional. Indonesia memanfaatkan keunggulan tersebut 

sebagai faktor ideasional untuk melakukan diplomasi ekonomi, khususnya di 

sektor UMKM. Tujuannya adalah untuk memperkenalkan sekaligus 

mempromosikan produk-produk unggulan yang memiliki nilai budaya dan tradisi 

yang kuat dari leluhur Indonesia. Tidak heran jika hal ini juga menjadikan produk 

UMKM Indonesia memiliki nilai budaya yang kuat dan berdaya tarik tinggi 

(Kemdikbud RI 2019). 

Dalam memanfaatkan keunggulan tersebut, pemerintah Indonesia 

melakukan sejumlah upaya guna memperluas pasar produk-produk UMKM 

berdaya saing tinggi di level internasional. Salah satu produk unggulan Indonesia 

yang bernilai budaya sekaligus sebagai alat diplomasi budaya adalah batik (Antara 

News 2023). Batik Indonesia telah diakui oleh The United Nations Educational, 

Scientific and Cultural Organization (UNESCO) sebagai Warisan Budaya Tak 
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Benda di tahun 2009. Batik juga telah diakui oleh dunia internasional sebagai kain 

bersejarah di dalam peradaban manusia (UNESCO, n.d.). 

Sebagai upaya untuk memanfaatkan keunggulan batik di bidang ekspor 

UMKM, pemerintah Indonesia melalui KBRI Doha bekerja sama dengan 

beberapa kedutaan besar yang ada di Qatar memperkenalkan batik melalui gelaran 

“Katara Celebrations During The World Cup 2022”. Pameran tersebut bertujuan 

untuk memasarkan batik asal Indonesia ke mancanegara, mengingat Piala Dunia 

merupakan ajang sepakbola paling bergengsi di dunia. Sehingga hal ini adalah 

inisiatif positif untuk memasarkan produk industri kreatif batik tanah air ke dunia 

internasional. Pada pameran tersebut, para pengunjung juga mendapatkan 

kesempatan untuk mencoba melakukan pembuatan batik menggunakan alat batik 

lukis dan batik cap. Bahkan untuk mempromosikan batik tersebut, para pengrajin 

batik juga mempersembahkan batik bertuliskan “FIFA World Cup Qatar 2022” 

(Liputan 6 2022). 

Selain itu, pemerintah Indonesia juga sebelumnya telah melakukan upaya 

internasionalisasi batik melalui pameran yang digelar di Senegal. KBRI Dakar 

mengadakan pagelaran pameran batik yang dilakukan pada tahun 2016 lalu 

dengan konsep pameran budaya kuliner dan kerajinan batik sekaligus fashion 

show. Selain pameran dan fashion show, kontingen Indonesia juga turut 

mempersembahkan tarian-tarian khas Indonesia agar pameran batik dapat semakin 

menarik minat pengunjung (Antara 2016). Hal yang paling menarik dalam 

pameran tersebut adalah penggunaan batik oleh finalis Miss Senegal 2016 yang 

sekaligus menjadi pembuka acara pameran KBRI Dakar tersebut. Upaya tersebut 
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merupakan bentuk promosi keunikan batik sebagai nation branding Indonesia 

yang telah diakui oleh UNESCO (Hakim 2018). 

Dapat disimpulkan bahwa berbagai upaya diplomasi yang telah dilakukan 

oleh pemerintah Indonesia untuk meningkatkan nilai ekspor UMKM relevan 

dengan pemikiran liberal. Sesuai dengan konsep pemikiran liberal menurut Adam 

Smith dalam bukunya “The Wealth of Nations”, yang mengatakan bahwa adanya 

pasar bebas dan persaingan merupakan faktor utama untuk mendorong kemajuan 

ekonomi. Sebagai salah satu pemikir di dalam konsep pasar bebas, Adam Smith 

berpendapat bahwa masyarakat atau individu memiliki hak kebebasan dalam 

melakukan aktivitas ekonomi (Purba and Sihombing 2024). 

Dalam diplomasi ekonomi, pelaku UMKM dan pemerintah Indonesia 

dalam melakukan ekspansi ekspor dan praktik kebebasan pasar bagi produk 

UMKM telah banyak dipengaruhi oleh pemikiran liberal. Di mana Indonesia 

semakin membuka peluang pasar untuk berbagai negara di dunia, mulai dari 

membahas agenda untuk memasarkan produk UMKM, hingga implementasi 

agenda/kebijakan yang dibangun. Hal ini dibuktikan melalui berbagai upaya 

dibukanya peluang kerja sama Indonesia dengan negara-negara mitra, seperti 

melakukan kerja sama dengan Senegal dan Qatar. Pemikiran liberal juga 

menekankan pentingnya memanfaatkan potensi dari sebuah negara, dalam hal ini 

UMKM memainkan peran tersebut (Anggraheni and Pratama 2021). 

Batik menjadi produk yang dipilih oleh Indonesia untuk sebagai faktor 

ideasional untuk melakukan upaya diplomasi ekonomi dengan memasarkan 

UMKM sekaligus memperkenalkan budaya Indonesia ke level internasional. 
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Dengan keunikan dan ciri khas yang telah melekat dengan Indonesia, ditambah 

dengan pengakuan oleh UNESCO sebagai warisan budaya Indonesia, batik 

memegang peranan penting dalam merepresentasikan citra Indonesia dimata 

dunia. Oleh karena itu, konsep pemikiran liberal menjadi sangat penting agar 

produk-produk UMKM asal Indonesia, khususnya batik dapat beredar luas di 

pasar luar negeri (UNESCO Permanent Delegation of Republic Indonesia 2017). 
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BAB 4 

PENUTUP 

 

 

4.1. Kesimpulan 

 

Sebagai negara berkembang yang terus berupaya untuk menjadi negara 

maju, UMKM berperan penting dalam ekonomi Indonesia melalui kontribusinya 

yang mencapai 60 persen PDB tiap tahunnya. Selain itu, jumlah unit UMKM 

mencapai 60 juta unit dengan penyerapan tenaga kerja hingga rata-rata 100 juta 

orang per tahun di bidang perdagangan produk maupun jasa, mayoritas dari sektor 

pertanian dan kuliner. Meskipun demikian, UMKM masih belum menunjukkan 

nilai positif pada kontribusinya terhadap ekspor sejak 2015-2022, di mana 

kontribusi ekspor UMKM per tahun masih di bawah 20 persen dari total 

keseluruhan ekspor. Padahal Indonesia telah melakukan banyak tindakan kerja 

sama, diantaranya dengan tiga negara tujuan utama ekspor yakni Tiongkok, 

Amerika Serikat, dan Jepang, serta Malaysia 

Dalam menjawab upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk 

meningkatkan ekspor UMKM, penulis menggunakan teori yang dikemukakan 

oleh Nicholas Bayne dan Stephen Woolcock bertajuk New Economic Diplomacy. 

Teori yang dikembangkan oleh Bayne dan Woolcock tersebut terbagi menjadi 5 

variabel, yakni relative economic power, international regimes, interest, 

institutions and domestic decision-making, serta ideational factors. Penulis 

menemukan  kecocokan  antara  variabel  penelitian dengan upaya diplomasi 
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Indonesia dalam meningkatkan ekspor produk UMKM 2015-2022. Upaya-upaya 

telah dirangkum dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Aplikasi Variabel pada Teori New Economic Diplomacy 
 

 

Sub- 

bab 

Variabel Aplikasi 

3.1 Relative economic 

power 

Setiap negara di 

dunia memiliki 

kekuatan ekonomi 

relatif, yang berarti 

tidak hanya 

negara-negara 

dengan ekonomi 

yang kuat saja yang 

dapat memberikan 

pengaruhnya dalam 

proses diplomasi 

ekonomi, namun 

negara dengan 

ekonomi kecil juga 

dapat melakukan 

tindakan diplomasi 

dengan potensi atau 

peluang yang 

dimilikinya. 

Kerja sama dengan negara-negara ekonomi maju 

yakni Tiongkok, Amerika Serikat, dan Jepang. 

1. Tiongkok 

- Indonesia memanfaatkan kerangka ACFTA 

- Indonesia meningkatkan promosi di ajang 

pameran (Canton Fair) 

- Negosiasi prosedur administrasi terkait 

perizinan pasar untuk kemudahan ekspor 

kedua negara 

- Indonesia menawarkan para investor 

Tiongkok untuk berinvestasi di Indonesia 

2. Amerika Serikat 

- Indonesia dan Amerika Serikat melakukan 

tindakan negosiasi terkait perpanjangan 

fasilitas GSP 

- Indonesia berupaya melakukan adaptasi 

terhadap kebijakan di dalam GSP 

- Indonesia dan AS memberikan 

pendampingan terhadap pelaku UMKM 

- Kolaborasi kedua negara dalam 

memberikan penyuluhan terkait sertifikasi 

internasional dan bantuan pembiayaan. 

3. Jepang 

- Indonesia dan Jepang 

mengimplementasikan kerangka kerja sama 

IJEPA 

- Indonesia membentuk wadah promosi 

produk UMKM Indonesia dari kopi 

“Indonesia House of Beans” 

- Melalui Indonesia House of Beans UMKM 

diberi fasilitas pelatihan, pengadaan, hingga 

penyimpanan dan promosi produk UMKM 

kopi asal Indonesia. 

- Para pelaku UMKM diberikan kesempatan 

untuk memasarkan produknya berbagai 

pameran di Jepang seperti The 13th Hoteres 

Japan & The Foodex in Kansai. 
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Sub- 

bab 

Variabel Aplikasi 

  
4. Malaysia 

- Indonesia melakukan konsolidasi di dalam 

ASEAN 

- Indonesia Berperan dalam perumusan 

kebijakan dan strategi ASEAN 

- Indonesia berperan dalam RCEP 

- Ekspor Indonesia 2022 meningkat 

menjadi sebesar 15 miliar USD 

- Indonesia mengikuti berbagai pameran 

UMKM di Malaysia 

- Indonesia mengirim UMKM untuk 

mengadakan matchmaking di Malaysia 

3.2 International 

Regimes 

Upaya diplomasi 

ekonomi di ruang 

lingkup 

internasional 

memerlukan 

rezim-rezim 

internasional untuk 

meningkatkan 

keberhasilan dan 

kesempatan 

perluasan pasar bagi 

para negara 

anggotanya. 

1. WTO 

- Indonesia memanfaatkan kerangka kerja 

sama di WTO 

- Melalui fasilitas Trade Facilitation 

Agreement (TFA) di WTO, Indonesia 

bertekad untuk mempermudah akses pasar 

UMKM di level internasional 

- Indonesia berkontribusi dalam ratifikasi 

TFA untuk mendukung kemudahan ekspor 

2. IA-CEPA 

- Indonesia memanfaatkan kerangka 

IA-CEPA 

- Penyesuaian standar antara Indonesia dan 

Australia melalui standard mapping 

- UMKM Indonesia difasilitasi pemerintah 

untuk menghadiri pameran Fine Food 

Australia 

3. RCEP 

- Indonesia membuka peluang pasar 

ASEAN dan mitra RCEP 

- Indonesia menjadi koordinator 

perundingan 

- Indonesia mendorong pemanfaatan RCEP 

di dalam forum G20 

- Indonesia memberlakukan UU Cipta 

Kerja untuk menarik investor RCEP 

- Indonesia melakukan standarisasi UMKM 

3.3 Interest 

Setiap negara 

memiliki 

kepentingannya 

Kepentingan Indonesia yang mendasari ekspor 

UMKM 

- Menjadi negara dengan indeks 

pembangunan manusia yang tinggi 
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Sub- 

bab 

Variabel Aplikasi 

 
masing-masing 

dalam melakukan 

kerja sama 

internasional yang 

dipengaruhi oleh 

aktor-aktor seperti 

LSM, industri, 

kelompok 

masyarakat, hingga 

serikat pekerja dan 

lain-lain. 

- Menjadi negara maju 2045 

- Menjadi negara dengan kemampuan 

teknologi yang mutakhir 

- Menjadi negara 4 besar kekuatan ekonomi 

dunia 

- Menjadi regional great leadership di 

ASEAN 

- Lembaga/kelompok UMKM non 

pemerintah mempengaruhi kebijakan 

- Lembaga UMKM yang mempengaruhi 

diantaranya Koperasi Cita Berdikari dan 

Kelompok Tani Wanoja 

3.4 Institutions and 

Domestic Decision 

Making 

Setiap negara yang 

melakukan proses 

diplomasi sejatinya 

membutuhkan 

langkah domestik, 

baik dari lembaga 

pemerintah maupun 

LSM dan lembaga 

non pemerintah 

lainnya. 

Lembaga-lembaga/instansi yang pemerintah yang 

berkolaborasi dalam perumusan dan 

implementasi kebijakan ekspor KURBE dan PEN 

bagi UMKM: 

- Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian 

- Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia 

- Kementerian Keuangan 

- Kemennterian Koperasi dan UKM 

- Lembaga Pengelolaan Dana Bergulir 

Koperasi dan UMKM 

- Kementerian Agama bekerja sama dengan 

Uni Eropa dalam ekspor produk halal 

- Kemenag melakukan perundingan terkait 

MoU kedua belah pihak 

3.5 Ideational Factors 

Faktor ideasional 

adalah representasi 

pandangan dari 

pemerintah maupun 

masyarakatnya yang 

biasanya menjadi 

nilai jual berupa 

nilai budaya 

maupun daya tarik 

lokal 

Pemerintah Indonesia menjadikan batik sebagai 

daya tarik di level internasional 

- Ide/gagasan Indonesia dalam melakukan 

ekspor didasari oleh pemikiran liberal 

- Berbagai kerja sama Indonesia di dunia 

mencerminkan kebebasan/liberal 

- Penggunaan batik dalam event bergengsi 

Piala Dunia 2022 “Katara Celebrations 

During The World Cup 2022” 

- Pameran batik dalam event budaya kuliner 

dan kerajinan sekaligus fashion show pada 

gelaran Grand Final Miss Senegal 2016 

- UMKM batik mengaplikasikan kebebasan 

pasar dalam teori liberal. 

- Upaya yang dilakukan pemerintah 

Indonesia berdasar pada pemikiran liberal 
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4.2 Rekomendasi 

 

Tentu dengan dilakukannya penelitian ini, masih terdapat keterbatasan 

yang nantinya dapat menjadi rujukan untuk dilakukan evaluasi bagi penelitian 

selanjutnya, antara lain: 

1. Penelitian ini menggunakan ruang lingkup penelitian dengan 

rentang waktu dan spesifikasi negara tujuan ekspor UMKM yang 

sangat luas. Untuk itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

lebih berfokus pada 1 negara tujuan atau regional tertentu. 

2. Tidak ada data spesifik terhadap kendala-kendala yang 

melatarbelakangi kurangnya ekspor UMKM. Maka dari itu, 

penelitian selanjutnya sangat direkomendasikan untuk melakukan 

riset lebih dalam terkait kendala-kendala ekspor UMKM 

3. Kurangnya informasi terkait peran dari organisasi regional dalam 

menyelesaikan permasalahan ekspor UMKM. Sehingga diharapkan 

kedepannya dapat memasukkan kontribusi organisasi regional 

dalam menyelesaikan permasalahan anggota di dalam organisasi. 
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